PENGARUH METODE AUDIOLINGUAL TERHADAP PENGUASAAN
MUFRADAT BAHASA ARAB PESERTA DIDIK KELAS VIII
MADRASAH TSANAWIYAH ( MTS) MUHAMMADIYAH
PONDOK PESANTREN DARUL ARQAM
PUNNIA PINRANG

. '. ' ) "‘- ‘: F >
An. OJehig -4 L4
iy

LY

MUSDALIFAH

NIM : 11 I]
— STAl"
EPAR(PARE

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB (PBA)
JURUSAN TARBIYAH SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE

-
- o

2017

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



PENGARUH METODE AUDIOLINGUAL TERHADAP PENGUASAAN
MUFRADAT BAHASA ARAB PESERTA DIDIK KELAS VIII
MADRASAH TSANAWIYAH (MTS) MUHAMMADIYAH
PONDOK PESANTRENDARUL ARQAM
PUNNIA PINRANG

Oleh

MUSDALIFAH
NIM : 11.1200.020

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) Pada Prongram Studi Pendidikan Bahasa Arab
Jurusan Tarbiyah Dan Adab Sekolah Tinggi Agama Islam
Negri Parepare

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB (PBA)
JURUSAN TARBIYAH SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE

2016

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



PENGARUH METODE AUDIOLINGUAL TERHADAP PENGUASAAN
MUFRADAT BAHASA ARAB PESERTA DIDIK KELAS VIII
MADRASATSANAWIYAH (MTS) MUHAMMADIYAH
PONDOK PESANTREN DARUL ARQAM
PUNNIA PINRANG

Skripsi

Sebagai salah satu syarat.untuk mencapai
gelar sarjana pendidikan

Disusun dan diajukan oleh

Olenh
MUSDALIFAH
NIM : 11.1200.020

kepada

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB
JURUSAN TARBIYAH
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE

2016

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa Musdalifah
Judul Skripsi : Pengaruh Metode Audiolingual Terhadap
Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Peserta

Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Muhammadiyah Pondok Pesantren

Darul Arqam Punnia Pinrang
NIM ¢ 11.1200.020
Jurusan : Tarbiyah dan Adab
Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Dasar Penetapan Pembimbing : SK.Ketua STAIN Parepare No.
' Sti/19/PP.00.9/1198/2014

Disetujui Oleh
Pembimbing Utama : m.mnmmm.um/ﬂ )
NIP : 19500101 197903 1 003 qz@y
Pembimbing Pendamping : Kaharuddin. S.Ag., M.Pd.l. ( )
NIP © 19730325 200801 1 024

iar, S.Ag.. MLA.
. 19720505 199803 1 004

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



SKRIPSI

PENGARUH METODE AUDIOLINGUAL TERHADAP PENGUASAAN
MUFRADAT BAHASA ARAB PESERTA DIDIK KELAS VIII
MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) MUHAMMADIYAH
PONDOK PESANTREN DARUL ARQAM
PUNNIA PINRANG

disusun dan diajukan oleh

MUSDALIFAH
NIM. 11.1200.020

telah dipertahankan di depan panitia ujian munagasyah
pada tanggal 14 Desember 2016 dan

dinyatakan telah memenuhi syarat
Mengesahkan
Dosen Pembimbing
Pembimbing Utama : Dr. M. Nasir Maidin, M. A.//(/g;‘s )
NIP : 19500101 197903 1 003 @7
Pembimbing Pendamping : Kaharuddin. S.Ag., M.Pd.1. ( )
NIP * 19730325 200801 1 024

Ag.. MA.
19720505 199803 1 004

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Skripsi : Pengaruh Metode Audiolingual Terhadap
Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Peserta
Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Muhammadiyah Pondok Pesantren
Darul Arqam Punnia Pinrang

Nama Mahasiswa :  Musdalifah

Nomor Induk Mahasiswa : 11.1200.020

Jurusan : Tarbiyah dan Adab

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Dasar Penctapan Pembimbing : SK.Ketua STAIN Parcpare No.
Sti/19/PP.00.9/1198/2014

Tanggal Kelulusan * 14 Desember 2016

Disahkan Oleh Komisi Penguji

Dr. M. Nasir Maidin, M. A.

Kaharuddin, S.Ag., M.Pd.L
Dr. H. Abd. Halim K, M.A.

Drs. Syarifuddin Tjali, M. Ag.

Vi

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



KATA PENGANTAR

Y 83 5 VT AV 1 3¢l 23y 5 ol Aaiy Uaall csll andaali

sall e g aaan e (a2l A5 shieiadas G agll s Al &ty

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT berkat hidayah, taufik
dan Rahmat-Nya, Schigga dapat menyelesaikan Skripsi dengan judul “Penerapan
Metode Audiolingual Terhadap Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Peserta Didik
Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul
Argam Punnia Pinrang” sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan
memperoleh gelar “Sarjana Pendidikan” Pada Jurusan Tarbiyah Sekolah Agama

Islam Negri Parepare.

Penulis menghaturkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Ibunda dan
Ayahanda (Muliati dan Abdullah) yang tercinta dimana dengan pembinaan dan
berkah doa tulusnya, peneliti. mendapatkan kemudahan dalam menyelesaikan tugas
akademik, dan kepada seluruh Bapak dan Ibu Pendidik yang telah mendidik peneliti
sehingga dapat menyelesaikan studi-S1 di. STAIN Parepare, Selanjutnya berbagai
pihak yang turut dalam memberikan-andil, baik secara langsung maupun tidak
langsung, moril maupun materi.-Untuk-maksud tersebut, maka pada kesempatan ini.
Penulis menyampaikan ucapan terimah kasih dan penghargaan setinggi tingginya
kepada yang terhormat:

1. Ketua STAIN Parepare Dr. Ahmad S. Rustam, M Si yang telah memberikan
kesempatan untuk menimbah ilmu pengatahuan di STAIN Parepare, serta

senantiasa memberikan wejangan spiritual.

vii

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



viiii

. Wakil ketua | bidang akademik dan pengembangan lembaga, Wakil ketua II
bidang administrasi perencanaan dan keuangan dan Wakil ketua Il bidan
kemahasiswaan dan kerja sama yang yang senantiasa memberikan arahan dan
bermuamalah di kampus STAIN Parepare.

Ketua jurusan Tarbiyah dan Adab, Bahtiar, M. A, yang selalu memberikan
petunjuk dalam menyelesaikan persoalan akademik.

Ketua Program Studi pendidikan bahasa Arab, Kaharuddin, S.Ag., M.Pd.I, yang
senantiasa mengarahkan, menuntut dan memotivasi penulis untuk mencintai dan
mendalami bahasa Arab.

Dr. M. Nasir Maidin, M.A. sebagai dosen pembimbing utama dan Kaharuddin,
S.Ag., M.Pd.l sebagai pembimbing pendamping dengan nasehatnya yang
senantiasa memberikan bimbingan:.

. Seluruh civitas akademik STAIN Parepare tampa. terkecuali yang senantiasa
terlibat langsung maupun tidak-langsung dalam penyelesaian studi ini.

Kepala MTs Muhammadiyah Punnia Pinrang, Drs. Rusni Husni. M.A yang telah
memberikan wadah menyelesaikan penelitian ini.

Keluarga tercinta suami(Sudir Ahmad) dan Anak ( Afham Ghaizan) yang
memberikan dukungan.moril, materi, motivasi dan nasehat dalam menyelesaikan
studi ini.

Kakak-Kakak dan Adik-adik tercinta yang bergabung dalam Organisasi IPMAL
(Ikatan pelajar Mahasisiw Letta) yang senatiasa memberikan dukungan dan

motivasi dalam penyelesain studi ini, serta banyak membantu selama di Parepare

10. Teman- teman seangkatan Dewi Pratiwi, Irfan Parumpu, Muhammad Idris, dll

yang banyak membantu penulis selama di Parepare..

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



ixi

Penulis ingin menyebutkan satu persatu karib-kerabat, keluarga, namun
keterbatasan tempat penulisan. Jasa ini akan tetap abadi dalam penilaian Allah SWT.
Akhirnya hanya kepada Allah SWT penulis memohon ridho dan ampunannya.
Semoga skripsi ini diberkahi oleh Allah dan SWT dan menjadi bacaan yang
berberkah bagi kita semua. Amin ya Rabbal Alamin.

Parepere 26 september 2016
Penulis

——

MUSDALIFAH
11.1200.020

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Mahasiswa yang bertandatangan dibawah ini:
Nama :Musdalipah
Nim : 11.1200.020

Tempat, Tanggal, Lahir : Loka Kaseralau, 23 Mei 1993

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab
Jurusan : Tarbiyah dan Adab
Judul Skripsi : Pengaruh Metode Audiolingual Terhadap Penguasaan

Mufradat Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII
Madrasah Stanawiyah Muhammadiyah (MTs) Pondok
Pesantren Darul Argm Punnia Pinrang

Menyatakan dengan sebenamya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini benar
merupakan hasil karya sendiri. Apabilah dikemudian hari terbukti bahwa ia
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau hasil karya orang lain, maka saya bersedia

menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Parepare, September 2016

Penulis, ;

AA
MUSDALI'FAH
NIM : 11.1200.020

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



ABSTRAK

Musdalifah, Pengaruh Metode Audiolingual Terhadap Penguasaan Mufradat
Bahaa Arab Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Muhammadiyah
Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang (Dibimbing oleh M. Nasir Maidin
dan Kaharuddin).

Sebuah metode pembelajaran sangat penting bagi seorang pendidik karena
metode merupakan penentu utama keberhasilan suatu pembelajaran. Pendidik sebagai
salah satu bagian dari proses pembelajaran diharapkan mampu memilih sebuah
metode yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu, penulis
fokus pada salah satu metode yaitu'metode audiolingual.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode audiolingual
dalam meningkatkan penguasaan mufradat bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII
MTS Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang. Penelitian ini
bersifat deskriptif Kkuantitatif dengan menggunakan tehnik analisis data korelasi
product moment.

Penelitian ini menunjukkan.bahwa metode audiolingual memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap penguasaan mufradat bahasa Arab pada peserta didik. Hasil
penelitian ini dapat diketahui berdasarkan data penelitian menggunakan angket
kemudian dianalisis menggunakan. korelasi product moment. Hasil pengelolaan data
dengan uji signifikansi dan-interpretasi korelasi product moment diperoleh nilai r,y =
0,982 > rypei= 0,444. Pada taraf signifikansi o 5%, maka hipotesis alternative (H,)
diterima. Jadi metode tanya jawab mempengaruhi penguasaaan mufradat bahasa
Arab pada peserta didik dan pengaruhnya berada pada kategori sangat kuat.

Kata kunci: Metode Audiolingual, Penguasaan Mufradat
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor di dunia yang dituturkan
lebih dari 200.000.000 umat manusia, Bahasa ini digunakan secara resmi oleh kurang
lebih 20 negara’.

Bahasa Arab adalah bahasa yang memiliki kesatuan utuh dan kuat. Kekuatan
bahasa Arab ditopang oleh standar yang kebebasannya dapat dipertanggung jawabkan
sampai saat ini. Standar ini tidak lain adalah Al-qur’an. Sebagaimana firman Allah

Swt dalam Q.S. Asy-syura’ ayat/42: 7
- 9/"’/,//.£//,/ ~ _ o 2 4/ /,“
N el 05 55y W a5 syl el Sl L—u—° U-"JJ‘LOJ‘QUJJ

=
1 ~ /7,4

Terjemahnya:
Dan demikian kami wahyukan Al-qur’an kepadamu dalam bahasa Arab,

agar engkau memberi peringatan kepada penduduk ibu kota (Mekah) dan
penduduk (negri-negri) di sekelilingnya serta. memberikan peringatan
tentang hari berkumpul (Kiamat) yang dirugikan adanya. Segolongan masuk
surga dan segolongan masuk neraka.?
Sedangkan menurut Mustafa Al-Ghulayani ialah:
Bahasa Arab. adalah® kalimat yang digunakan bangsa Arab dalam
mengutarakan maksud dan tujuan mereka. Dan bahasa itu terpelihara bagi kita oleh
al-qur’anul karim, hadis-hadis nabi yang mulia dan karangan baik prosa maupun puisi

yang diriwayatkan oleh orang-orang terpercaya.’

'Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Cet. I1; Yogyakarta: Pustaka
Belajar,2004), h.1

Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darus Sunnah, 2007), h.
484

%Syekh Mustafa Al-Ghulayani, Jami’ Ad-Darus Al-Arabiyah, (Libanon, Daar Al-Bayan,
2008 ), h.7
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Bahasa Arab selain sebagai bahasa Al-qur’an, ia juga sebagai bahasa Hadis
dan menjadi bahasa kitab-kitab ilmu pengatahun agama. Oleh karena itu, bahasa
tersebut telah dipelajari hampir di seluruh dunia. Terkhusus di Indonesia, bahasa
Arab sudah diajarkan di sekolah-sekolah negeri maupun sekolah-sekolah swasta,
seperti pondok pesantren sebagai mata pelajaran yang wajib. Selain sebagai mata
pelajaran yang wajib bahasa Arab juga sebagai bahasa pengantar yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Selain itu bahasa Arab telah menjadi salah satu alat
komunikasi internasional.

Sejak bahasa Arab yang tertuang dalam al-Qur’an didengungkan hingga
Kini, semua pengamat baik Barat -maupun muslim Arab menganggapnya sebagai
bahasa yang memiliki standar ketinggian, yang tiada taranya (The supremen standard
of linguistic exelence and beauty). Bahasa Arab dan Islam tidak bisa dipisahkan
karena al-Qur’an di turunka dengan bahasa Arab sekaligus al-Qur’an menjaganya
dari kerusukan kata-katanya.* Menurut Hilary Wise seperti yang dikutip oleh Azhar

Arsyad dalam bukunya yang berjudul Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya:

As the languange of the koran holy book of Islam, it is taugh as a second
languange in muslim states troughout the word.” Akhir-akhir ini bahasa Arab
merupakan bahasa yang peminatnya cukup besar di- Barat. Di Amerika
misalnya, hampir tidak ada suatu perguruan tinggi yang tidak menjadikan
bahasa arab sebagai mata kuliah, termasuk perguruan tinggi Khatolik atau
Kristen. Sebagai contoh.di Harvard University.

Dalam kenyataannya, semua bahasa itu termasuk bahasa Arab mempunyai
tata bahasa yang harus diketahui dan difahami secara baik dalam menguasai 4
(empat) kemahiran (skill) dalam berbahasa yaitu: membaca, menulis, menutur,

menyimak/mendengarkan. Memahami hal tersebut perlu adanya metode yang sesuai,

*Saepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,(Cet.1; Parepare: Lembah Harapan
Press, 2011), h. 5
°Azhar Arsyad, Bahasa Arab Dan Metode Pengajaranya), h.1
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agar dalam belajar bahasa termasuk bahasa Arab tidak terlalu membutuhkan waktu
yang lama dan bisa dikuasai dalam waktu yang relatif singkat.

Proses pembelajaran yang efektif diperlukan adanya lembaga yang telah di
sediakan dan motivasi dari pendidik terhadap peserta didik agar dapat belajar dengan
semangat sehingga pembelajaran berlangsung dengan efektif dan efesien. Oleh
karena itu, dalam proses pembelajaran pendidik sangat diharapkan dapat memilih
metode yang dapat mengaktifkan peserta didik sehingga terjadi perubahan-perubahan
sikap dan keterampilan pada diri peserta didik itu sendiri.

Pentingnya menguasai metode dalam pembelajaran bahasa Arab sangat terkait
dengan keinginan untuk mendapatkanhasil yang maksimal dalam pembelajaran
tersebut, sehingga apa yang ingin dicapai sebelumnya dalam pembelajaran bahasa
Arab dapat terwujud dalam artian pembelajaran yang efektif dan efisien.

Pembelajaraan subtansinya adalah kegiatan mengajar yang dilakukan secara
maksimal oleh seorang pendidik-agar peserta didik yang ia ajari materi tertentu
melakukan kegiatan belajar dengan baik. Dengan kata lain adalah upaya yang
dilakukan oleh pendidik dalam dalam menciptakan kegiatan belajar materi tertentu
yang kondutif untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, pembelajaran bahasa asing
adalah kegiatan mengajar-yang dilakukan secara maaksimal oleh seorang pendidik
agar peserta didikyang ia ajari bahasa asing tertentu melakukan melakukan kegiatan
belajar dengan baik, sehingga kondutif untuk mencapai tujuan belajar bahasa asing.®

Sementara itu, pembelajaran bahasa Arab dapat didefenisikan suatau upaya
membelajarakan peserta didik untuk belajar bahasa Arab dengan pendidik sebagai

fasilitator dengan mengorganisasikan berbagai unsure untuk memperoleh tujuan yang

®Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet, 1; Bandung: Pt. Remaja
RosdakaryaOffset, 2001), h. 32
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ingin dicapai. Dalam pembelajaran bahasa Arab hendaknya mengacu pada upaya
membina dan mengembangkan keempat segi kemampuan bahasa, yaitu kemampuan
menyimak (istima’), berbicara (takallamu), membaca (qira’ah) dan menulis (kitabah),
agar mampu memahami bahasa, baik melalui pendengaranmaupun tulisan (reseptif),
dan mampu mengutarakan pikiran dan perasaan.’

Tantangan yang paling mendasar dalam peningkatan mutu pendidikan adalah
terletak pada metode pembelajaran yang kita terapkan. Kegagalan dalam mencapai
sasaran dan tujuan pendidikan dapat saja disebabkan karena kegagalan dalam
menerapkan metode yang sesuai dengan materi- pembelajaran. Dengan demikian,
metode pembelajaran Audiolingual- menjadi salah satu dari beberapa faktor dominan
dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Metode audiolingual adalah sebuah metode yang bersifat intensif dan berbasis
penyajian lisan atau ujaran dengan mendengarkan bunyi-bunyi bahasa dalam bentuk
kata atau kalimat kemudian mengucapkannya sebelum: peserta didik membaca dan
menulis.®

Metode ini didasarkan atas beberapa asumsi, antara lain bahwa bahasa itu
pertama-tama adalah ujaran, Oleh karena itu pengajaran bahasa harus dimulai dengan
memperdengarkan bunyi-bunyi bahasa dalam-bentuk kata atau kalimat kemudian
mengucapkannya, sebagal pelajaran membaca dan.menulis. Metode ini sangat
mengutamakan drill (pengulangan). Pendidik dapat memaksa peserta didik untuk
mengulang sampai tanpa kesalahan. Tujuan utama pengajaran bahasa asing seperti

bahasa Arab melalui metode ini ialah kemahiran-kemahiran mendengarkan, sehingga

" Http://Nug.Nurgayyimah.Blogspot.Co.1d/2013/12/Pembelajaran-Bahasa-Arab_27.Html (27
September 2016)

® Https://Amaliaelfanani.Wordpress.Com/2012/05/28/ & saill-dsmandl-ds; o 5-5e) jall-34, (13
November 2015)
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mampu memahami atau mengerti. Meskipun pembicaraan cepat dan panjang dengan
menyebutkan huruf/kata berangkai atau sukar dimengrti, tetapi bila telingah sudah
terbiasa serasi dan peka terhadap bahasa/ucapan itu maka akan mudah dimengerti.

Dalam bidang pendidikan bahasa Arab, metode Audiolingual sangat urgen
untuk diketahui dan diterapkan dalam mewujudkan dan menciptakan peserta didik
yang mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab, baik secara lisan
maupun tulisan. Hal ini sesuai.dengan pepatah Arab yang pernah diungkapkan oleh
Muhammad Yunus:

53l (e ] 4
Terjemhanya:

Metode lebih penting dari subtansinya®

Olehnya itu, penulis berinisiatif mengangkat satu judul dalam penelitian ini,
tentang “Pengaruh Metode Audiolingual - Terhadap Penguasaan Mufradat Bahasa
Arab Peserta Didik Kelas VIH Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Argam
Punnia Pinrang.

Pembelajaran Bahasa Arab yang diterapkan di MTS Muhammadiyah Pondok
Pesantre Darul Argam Punnia Pinrang yaitu'metode penghafalan Mufradat. Metode
hafalan (makhfuzat) adalah suatu ‘teknik yang digunakan oleh seorang pendidik
dengan menyerukan peserta didiknya untuk menghafalkan sejumlah kata-kata
(mufradat) atau kalimat-kalimat Maupun kaidah-kaidah. Metode menghafal adalah
cara yang tepat dan cepat dalam melakukan kegiatan belajar mengajar pada bidang
pelajaran dengan menerapkan menghafal yakni mengucapkan di luar kepala tanpa

melihat buku atau catatan lain dalam pelajaran tersebut. Tujuan metode ini adalah

°Ashar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, h. 66
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agar peserta didik mampu meningkatkan pelajaran yang diketahui serta melatih daya
kognisi, ingatan dan imajinasi.’® Metode menghafal mufradat di terapkan dengan cara
pendidik pelajaran materi teks bahasa Arab sebagai materi pokok (di ambil dari buku
pedoman), kemudian mengajak peserta didik untuk menterjemahkan kata demi Kkata,
kalimat demi kalimat sampai ke paragraf demi pargraf kemudian, mencocokkan
kaidah-kaidah yang telah dihafalkanya dengan teks yang di berikan.

Di sekolah ini penguasaan Mufradat Bahasa Arab menjadi pelajaran yang
ditekuni bagi semua peserta didik. Bagi para peserta didik yang baru mulai belajar di
MTs Muhammadiya Pondok Pesantren Darul “Argam. Punnia Pinrang diberikan
patokan waktu dalam- tiga bulan-untuk menguasai mufradat bahasa Arab, proses
penghafalan mufradat ini selain di lakukan dengan cara control oleh pendidik mata
pelajaran bahasa Arab, juga dilakukan oleh peserta didik yang lebih tua, masing-
masing peserta didik yang baru memiliki satu orang pedamping peserta didik lama.
Proses pendampingan ini di lakukan agar peserta didik baru dapat lebih cepat dan
efektif dalam menguasai Mufradat Bahasa Arab.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Muhammadiyah Pondok Pesantern Darul“Argam Punnia Pinrang sebagai objek
penelitian karena merupakan salah ‘satu sekolah yang berada di bawa naungan
Muhammadiyah. Dimana Muhammadiyah itu merupakan salah satu organisasi yang
berciri khas islam. Peneliti juga memilih metode audiolingual dari sekian banyak
metode yang ada itu disebabkan karena peneliti ingin mengatahui apakah metode ini
masih efektif untuk pembelajaran saat ini mengingat metode ini salah satu metode

yang suda lama dalam pembelajaran bahasa arab. Sehubung dengan hal ini peneliti

O4ttp//Makalah-Lin.Blogspot.Co.1d/2013/11/Metode-Menghafal.Html ( 27 Desember 2016)
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perlu untuk meneliti tentang pengaruh metode audiolingual terhadaap penguasaan

mufradat bahasa Arab peserta didik kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTSs)

Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

penelitian adalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana penerapan metode Audiolingual dalam proses pembelajaran bahasa
Arab peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul
Argam Punnia Pinrang?

1.2.2 Apakah penerapan metode Audiolingual berpengaruh. terhadap penguasaan
mufradat bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiyah Pondok
Pesantren Darul Argam Punnia Rinrang?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitiansebagaimana rumusan masalah yang penulis
paparkan di atas adalah untuk:

1.3.1 Mengetahui penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs

Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang.

1.3.2 Memperoleh data yang akurat tentang penguasaan mufradat bahasa Arab kelas
VI MTs Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang.

1.3.3 Mengetahui pengaruh metode Audiolingual terhadap penguasaan mufradat
bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiyah Pondok Pesantren

Darul Argam Punnia Pinrang.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam pembahasan ini adalah:

1.4.1 Sebagai bahan informasi kepada para peserta didik dan memberikan sumbangsi
pemikiran ilmiah tentang salah satu metode yang dapat dijadikan pilihan
untuk di terapkan dalam pembelajran bahasa Arab, terkait dengan

mufradatnya.

STAIN
PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN TEORITIS
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Metode
Metode adalah rencana menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi
bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangan dengan yang lain dan
semuanya berdasarkan approach yang telah dipilih.** Arif Armai mengemukakan

bahwa:

secara etimologi metode berasal dari bahasa Yunani yakni “metodos” kata ini
terdiri dari dua suku kata yaitu “metha’” yang berarti melalui atau melewati
dan kata “ hodos™ yang berarti jalan atau cara. Jadi metode berarti jalan yang
dilalui untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut terminologi metodologi
yaitu ilmu pengatahuan yang mempelajari tentang cara atau jalan yang di
tempuh untuk mencapai tujuan dengan hasil yang efektif dan efesien. *2

Sementara itu beberapa ahli pendidikan memberikan pengertian tentang

metode sebagai berikut:

Menurut Wina Sanjaya bahwa:

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang suda disusun dalam kegiatan. nyata agar tujuan yang telah disusun
tercapai Secara optimal. *® 'Dan .Menurut M. Arifin, Secara sederhana
memberikan pengertian metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk
mencapai suatu tujaun.**

'Azhar Arsyad, Bahasa Arab Dan Metode Pengajarannya, h. 19

Arief Armai, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam,(Cet.VI; Jakarta: Ciputat
Pres, 2002), h. 40

Bwina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,(Cet.VI;
Jakarta: Kencana, 2008), h. 147

Y“Arifin, llmu Pendidikan Islam, ( Cet. IV, Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 65
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Dari beberapa pengertian tentang metode yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa metode adalah cara atau jalan yang ditempuh oleh seorang
pendidik yang dipersiapkan sebelum memasuki kelas, dan diterapkan setelah
memasuki kelas, agar materi pelajaran mudah diserap oleh peserta didik, dimengerti
sehingga tujuan tercapai secara optimal. Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan, seorang pendidik harus mengetahui berbagai metode. Dengan
demikian pengetahuan mengenai sifat berbagai metode maka seorang pendidik akan
lebih mudah menetapkan metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi.
Penggunaan metode mengajar sangat bergantung pada tujuan pembelajaran.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia:

Metode adalah cara teratur yang digumakan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan-suatu kegiatan guna mencapai
tujuan yang ditentukan.*>

Syarat-syarat yang harus  diperhatikan oleh ‘seorang pendidik dalam

penggunaan metode pembelajaran adalah:

2.1.1.1 Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motivasi, minat, atau
gairah belajar peserta didik.

2.1.1.2 Metode yang digunakan ‘dapat ‘merangsang-keinginan peserta didik untuk
belajar lebih lanjut.

2.1.1.3 Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk mewujudkan hasil karya.

2.1.1.4 Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan

kepribadian peserta didik.

Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indoneseia (Cet VI; Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.91
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2.1.1.5 Metode yang digunakan harus dapat mendidik peserta didik dalam teknik
belajar sendiri dan cara memperoleh pengatahuan melalui usah pribadi.
2.1.1.6 Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-
nilai dan sikap pes erta didik dalam kehidupan sehari-hari.'®
2.1.2 Macam-macam Metode Pembelajaran Bahasa Arab
Adapun macam-macam metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa
Arab adalah sebagai berikut:
2.1.2.1 Metode Langsung
Direc atau Al- Mubasyarah artinya lansung (at-Tharigah al- Mubasyirah)
adalah cara menyajikan materi pelajaran bahasa Arab di mana pendidik langsung
menggunakan bahasa Arab tersebut sebagai bahan pengantar, dan tanpa
menggunakan bahasa anak didik sedikitpun.'’
2.1.2.1.1 Teknik Penerapan Metode Langsung
2.1.2.1.1.1 Materi pelajaran “pertama-tama diberikan kata demi kata, kemudian
struktur kalimat.
2.1.2.1.1.2 Qawaid diajarkan hanya bersifat sambil lalu dan sisiwa tidak dituntut
menghafal rumus-rumus.
2.1.2.1.1.3 Dalam proses.pembelajaran senantiasa menggunakan alat bantu atau
media.
2.1.2.1.1.4 Anak didik di kondisikan untuk menerima dan bercakap-cakap dalam

bahasa Arab.*®

® Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching, (Jakarta: Qugntum
Teaching, 2005) h. 52

saepudin, Metodologi Pembelajara Bahasa Arab, h. 91-92

'8Saepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h.94-97
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Metode ini berpijak dari pemahaman, pengajaran bahasa asing tidak sama
halnya dengan mengajar ilmu pasti atau ilmu alam. Jika mengajar ilmu pasti, peserta
didik dituntut agar dapat menghafal rumus- rumus tertentu, berpikir dan mengingat,
dalam pengajaran bahasa, peserta didik dilatih praktik langsung mengucapkan kata-
kata atau kalimat- kalimat tertentu. Sekalipun kata- kata atau kalimat tersebut mula-
mula masih asing dan tidak dipahami peserta didik, namun sedikit demi sedikit kata-
kata dan kalimat- kalimat itu akan dapat diucapkan dan dapat pula artinya.*®

Jadi, pada dasarnya metode ini berangkat dari satu asumsi dasar, bahwa
pembelajaran bahasa asing tidaklah jauh berbeda dengan belajar bahasa ibu, yaitu
dengan penggunaan bahasa secara langsung dan intensif dalam komunikasi
keseharian, diman tahapannya bermula dari mendengarkan kata-kata, menirukan
secara lisan, sedangkan mengarang dan membaca dikembangkan kemudian. Metode
ini berorientasi pada pembentukan ketrampilan pelajar agar mampu berbicara secara
spontanitas dengan tatabahasa yang fungsional dan berfungsi untuk mengontrol
kebenaran ujarannya hingga mirip penutur aslinya.?
2.1.2.2 Metode membaca

Metode membaca adalah suatu kegiatan untuk memahami isi suatu yang
tertulis. Metode ini diajarkaan di sekilah-sekolah yang bertujuan mengajarkan melatih
kemahiran membaca dalam bahasa Asing.

Metode membaca melatih peserta didik membaca dan membedakan antara

huruf yang satu dengan huruf yang lainnya, serta mengerti dan memahaminya apa

Https://Nurilsb. Wordpress.Com/2011/05/09/Nii-Kw-1-Banyak-Penyimpangan.Html

*Http://Ahmad-Sholihin.Blogspot.Co.ld/2014/10/Pengertian-Metode-Langsung-
Mubasyaroh.Html
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https://nurilsb.wordpress.com/2011/05/09/nii-kw-i-banyak-penyimpangan
http://ahmad-sholihin.blogspot.co.id/2014/10/pengertian-metode-langsung-mubasyaroh.html
http://ahmad-sholihin.blogspot.co.id/2014/10/pengertian-metode-langsung-mubasyaroh.html

yang ia baca. Membaca juga salah satu kegiatan penting untuk memperoleh

informasi. Bahasa adalah sarana untuk memyampaikan informasi. Suatu bahasa yang

terkecil adalah Kosakata, dan setiap makna Kosakata akan menentukan makna

kalimat, makna Kosakata adalah unsur yang sangat menentukan bahasa.

Ciri-ciri penting penggunaan metode membaca (gira’at) dalam pembelajaran

bahasa Arab adalah sebagai berikut:

2.1.2.2.1 Biasanya metode ini dimulai dengan memberi latihan kepada peserta didik

21222

tentang keterampilan berutur kemudian.mendengarkan beberapa kalimat
sederhana dan mengucapkan kata serta kalimat sehingga peserta didik
mampu menyusun kalimat. Dengan demikian bentuk yang disusun oleh
peserta didik tentang aturan tutur bahasa akan menjadi adil dalam
mengembangkan keterampilan berkomunikasi.

Setelah peserta didik berlati ‘mengucap beberapa kalimat kemudian
dilanjutkan dengan membaca. Pendidik bertugas mengembangkan sebagian

keterampilan dalam hati peserta didik.

2.1.2.2.3 Setelah itu para peserta didik membaca teks dengan membaca keras (gira at

jahriyah) yang diikuti dengan beberapa pertanyaan seputar teks untuk

menguatkan pemahaman.

2.1.2.2.4 Membaca terbagi dua macam yaiyu membaca. intensif dan membaca lepas.

Masing-masing mempunyai tujuan yang berbeda. Membaca intensif
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dasar membaca.
Keterampilan ini membutuhkan perbendaharaan kaida tata bahasa dan

mengembangkan keterampilan pemahaman bagi peserta didik di bawa
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bibingan pendidik. Sedangkan membaca lepas bertujauan agar peserta
didik membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat.?
2.1.2.3 Metode gabungan

Metode gabungan adalah metode yang bersifat tambal sulam, bukan berarti
menggabungkan semua metode yang ada, artinya suatu metode tertentu dipandang
dapat mengatasi kekurangan metode yang lain.?> Degan demikian munculnya metode
gabungan merupakan kreatifitas para pengajar bahasa asing untuk mengefektifkan
proses belajar mengajar bahasa Asing. Metode ni.sekaligis memberikan kebebasan
kepada mereka untuk menciptakan vareasi metode.

Seperti yang dijelaskan di atas, menggunakan metode gabungan dalam
pengajaran bahasa asing adalah. memamfaatkan kebaikan metode tertentu untuk
mengatasi kekurangan metode tertentu.. Misalnya seorang guru bermaksud melatihkan
kemampuan berbicara sekaligus kemampuan memahami teks bacaan dan kaidah
gramatika, maka ia dapat mengkolabolarasikan metode. langsung (al-tharigah al-
mubasyirah) dengan metode kaidah dan terjemah (tharigah al-gawa’id wal-
tarjamah) di tambah metode membaca ( tharigah al-gira’ah). ® Menggunakan
metode apapun, khususnya dalam pembelajaran bahasa asing, di dalamnya akan ada
masalah yang harus diatasi..Termasuk menggunakan metode gabungan ini.
2.1.3.4 Metode kaidah/ terjemah

Metode ini kegiatan menerjemahkan bacaan-bacaan yang terdapat dalam

buku teks, yaitu menerjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa peserta didik maupun

> M.Abdul Hamid Dkk, Pembelajaran Bahasa Ararb: Pendekatan, Metode, Strategi,
Materi, Dan Media (Malang: UIN-Malang Pess, 2008), h. 31

22pcep Hermawan, Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab, (Cet, 1; Bandung: Pt. Remaja
Rosdkarya Offset, 2001), h.196

>Acep Hermawan, Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab,h 197
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sebaliknya. Metode ini bertujuan melatih peserta didik untuk menerjemahkan dan
memahami isi bacaan yang ia baca nantinya, sehingga peserta didik dapat membaca
dan memahami isi bacaan sehingga dapat menerjemah dengan baik.** Pembelajaran
bahasa Arab perlu diadakan kegiatan transformasi (terjemahan) agar peserta didik
dapat mengetahui makna yang terkandung dalam pembelajaran bahas Arab. Kegiatan
transformasi (tarjamah) juga membatu peserta didik mudah dalam menghafal
mufradat bahasa Arab denga baik dan efektif. Tujuan metode ini menurut Al-Nagah
(2010) seperti yang dikutip olen Acep Hermawan dalam bukunya yang berjudul

Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab:

Agar para peserta didik pandai dalam menghapal dan memahami tata bahasa,
mingungkapkan ide-ide “dengan_menterjemahkan bahasa ibu atau bahasa
kedua ke dalam bahasa asing yang di pelajari, dan membekali mereka agar
mampu memahami teks bahasa asing dengan menerjemahkanya ke dalam
bahasa sehari-hari atau sebaliknya.”

Berdasarkan pernyataan-tersebutada dua aspek penting dalam metode kaidah
dan terjemah: pertama, kemampuan menguasai kaida tata bahasa; dan kedua,
kemampuan menerjemahkan. Dua kemampuan ini model dasar untuk mentransfer ide
atau pikiran ke dalam tulisan dalam bahasa“Asing (mengarang), dan model dasar
untuk memahami ide atau-pikiran yang dikandung tulisan dalam bahasa asing yang
dipelajari (membaca pemahamanya).
2.1.3.5 Metode games/ &zl

Metode gsmes atau /[u’bah dalam bahasa Arab sangat membantu para

pendidik untuk menyampaikan materi yang akan disampaikan pada peserta didik

*Nur Idayanti, “Efektivitas Penggunaan Metode Sam’iyyah Wa Syafawiyah Dalam Proses
Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII Madrasa Tsanawiyah Darul Da,Wah Wal-Irsyad
(DDI) Kanang Kabupaten Polman” ( Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiya : Parepare, 2014), h. 13

> Acep Hermawan, Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 171
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karena metode ini sangat efektif yang dapat membantu peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang ingin di capai.

Lu’bah (%)) merupakan suatu metode praktis dan menyenangkan dalam
mempelajari materi-materi pokok dalam bahasa Arab, disesuaikan dengan tema
pembelajaran. Tujuannya adalah bagaimana supaya peserta didik tidak merasa jenuh
dalam belajar serta ceria dalam menerima pelajaran sehingga pada waktu proses
pembelajaran mereka tidak merasa tegang dan bosan dalam menerima suatu pelajaran
yang berlangsung.?®

Dengan demikian metoda lu’bah merupakan salah satu metoda belajar baca
tulis Alquran dan bahasa Arab bagi-anak-anak, remaja dan dewasa. Bagi anak belajar
melalui bemain atau belajar sambil bermain-akan lebih menyenangkan daripada
pembelajaran yang bersifat monoton. Sesuai dengan namanya Metoda Lu’bah
(bermain) memperkenalkan - huruf arab kepada anak melalui permainan dengan
menggunakan dadu sebagai media. Juga dijadikan sebagai pembelajaran bahasa arab
untuk” memperkaya kosa kata (mufrodah) terutama sekali bagi usia remaja dan
dewasa. Dalam sebuah dadu terdapat enam permukaan yang tiap permukaan diberi
warna berbeda dengan dengan posisi-huruf-arab yang berbeda pula sesuai dengan
posisinya. Warna putih untuk huruf ‘tunggal,-warna kuning untuk huruf sambung
awal, warna merah untuk huruf sambung tengah, warna biru untuk huruf sambung
akhir, warna orange untuk syakal (tanda baca) dan warna hijau untuk huruf latin.
Dengan mengubah posisi dadu maka berubah pula posisi huruf, sehingga sangat

mudah memperkenalkan huruf arab pada anak. *’

*®Desi Danarti, 50 Games For Fun : Belajar Bahasa Inggris (Cet. 1; Yogyakarta: Andi
Publisher, 2008),h.1
*’Http://AjibsdotPcom.Blogspot.Co.1d/2013_03_01_Archive.Html
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2.1.2 Audio-Lingual

Metode Audiolingual ini merupakan sebuah metode yang pelaksanaannya
terfokus pada kegiatan latihan, drill, menghafal kosa kata, dialog, teks bacaan.
Adapun dalam praktiknya peserta didik diajak belajar (dalam hal ini bahasa Arab

secara langsung) tanpa harus mendatangkan native language.?

Menurut Stevick seperti yang dikutip oleh Saepudin dalam bukunya metode

Audio-lingual adalah merupakan performance/tingkah laku yang reflektif :
peserta didik hanya memantulkan kembali apa yang dilemparkan oleh
pendidik, yaitu'menirukan ucapan satu kata, latihan subtitusi, latihan-latihan
transformasi. Hal ini agak berlawanan dengan performansi yang produktif;
peserta didik tidak -diwajibkan mengikuti bahasa yang diberikan oleh
pendidikan atau-text-book;tetapi-peserta didik menciptakan model tersendiri
dari dalam dirinya untuk melontarkan maksudnya.”

Untuk menerapkan metode Audiolingial ini, seorang pendidik bahasa Arab

harus memiliki minimal tiga hal yaitu:

2.1.2.1 Pendidik hendaknya'menjadi contoh bagi peserta didiknya dalam bercakap
dan dalam penggunaan-bahasa secara baik dan benar.

2.1.2.2 Pendidik hendaknya memberikan justifikasi terhadap apa yang dilakukan
peserta didiknya dan membetulkan kesalahannya saat terjadi kesalahan
tersebut.

2.1.2.3 Pendidik hendaknya seperti “Conductor” dalam orkes syimphoni di ruang

kelas maka dia. meminta peserta didik untuk meniru dan mengikuti apa yang

diintruksikan oleh pendidik.*

® Http://Nurafifah  14.Blogspot.Co.ld/2014/12/Makala-Metode-Audiolingual. Html (28
Sebtember 2016)

**Saepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 113

*3aepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 114
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2.1.2.4.Teknik Pembelajaran yang digunakan dalam Metode Audio-Lingual

Teknik pembelajaran yang digunakan dalam metode Audio-Lingual adalah
sebagai berikut:
2.1.2.4.1 Menghafal Dialog (Dialog Memorization)

Tekhnik merupakan latihan meniru dan menghafal dialog-dialog mengenai
berbagai macam situasi dan kesempatan. Melalui latihan ini diharapkan peserta didik
dapat mencapai kemahiran.yang baik dalam percakapan yang dilakukan secara wajar
dan tidak dibuat-buat. Meskipun pada awalnya dilakukan dengan cara dipola
berdasarkan hapalan, namun-jika dilakukan-latihan secara terus menerus lama
kelamaan akan menjadi kemampuan berkomunikasi secara wajar>*.

Dalam teknik ini peserta didik menghafalkan dialog atau percakapan pendek
antara dua orang pada awal pelajaran. Dalam praktiknya peserta didik memerankan
satu orang peran dalam dialog, sedangkan pendidik memerankan tokoh pasangannya.
Setelah peserta didik belajar percakapan atau dialog dari satu tokoh, pendidik dan
peserta didik berganti peran. Kemudian peserta didik menghafalkan dialog baru. Cara
lainnya yang bisa digunakan adalah dengan membagi peserta didik menjadi dua
kelompok. Masing-masing kelompok memerankan satu peran dan menghafalkan
dialog tersebut.” Setelah masing-masing kelompok mampu menghafalkan dialog,
mereka diminta untuk berganti peran. Setelah seluruh peserta didik hafal dialog,
pendidik meminta peserta didik untuk mempraktikkan dialog secara berpasangan di
depan kelas.

Contoh dialog perkenalan :

*! Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab, (Cet.1; Yogyakarta: Trust
Media Publishing, 2012), h. 59
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2.1.2.4.2 Backward Bulld-up (Expansion) Drill
Drill digunakan ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam menghafalkan
dialog panjang. Caranya adalah pendidik membagi dialog panjang menjadi beberapa
potong bagian. pendidik memberikan contoh kemudian peserta didik menirukan
bagian kalimat (bisaanya pada frasa akhir).
Contoh:
SR KPEU P
S5 2RAT S
2.1.2.4.3 Repetition Drill
Peserta didik diminta untuk menirukan guru seakurat dan secepat mungkin.
Contoh:
RPEERE I P
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2.1.2.4.4 Chain Drill
Drill ini dilakukan dengan cara meminta peserta didik untuk duduk melingkar
di dalam ruangan, kemudian satu persatu peserta didik bertanya dan menjawab
pertanyaan. Pendidik memulai drill ini dengan menyapa atau bertanya pada salah satu
peserta didik. Kemudian pendidik tersebut menjawab pertanyaan tadi, kemudian ia
bertanya pada teman di sampingnya. Peserta didik yang ditanya tadi kemudian
menjawab dan bertanya lagi kepada teman di sampingnya, begitu seterusnya. *2
2.1.2.2 Kelebihan dan Kekurangan Metode Audio-Lingual
Metode Audio-Lingual memiliki-kelebihan dan juga memiliki kekurangan di
sisi.lainnya.
2.1.2.2.1 Kelebihan metode Audio-Lingual
Adapun kelebihan dari’'metode ini antara lain adalah:
2.1.2.2.1.1 Para pelajar menjaditerampil dalam membuat pola-pola kalimat yang
sudah di-drill.
2.1.2.2.1.2 Para pelajar mempunyai lafal yang baik dan benar.
2.1.2.2.1.3 Para pelajar tidak- tinggal diam dialog tetpi harus terus menerus member
respon pada ransangan yang diberikan oleh guru.®
2.1.2.2.2 Kekurangan dalam metode Audio-Lingual

Adapun kekurangan metode audiolingal adalah:

*2Http://Aginista.Blogspot.Co.1d/2013/01/Metode-Pembelajaran_20.Html. (20 April 2015)

*Acep Hermawan, Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 191
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212221

212222

212223

212224

pare pelajar cenderung untuk member respon secara serentak (atau cara
individu) seperti “membeo” dan sering tidak mengetahui makna yang
diucapkannya.

para pelajar tidak diberi latihan dalam makna-maknaa lain dari kalimat
yang dilatih berdasarkan konteks.sebagai akibatnya mereka hanya
menguasai satu makna atau arti dari suatu kalmia, dan komunikasi hanya
dapat lancar apabila kalimat-kalimat yang digunakan diambil dari
kalimat-kaliamat yang sudah dilatihkan di kelas, bahkan pengajaran
skruktur kalimatlebih menekankan aspek reseptif.

Para pelajar tidak berperan-aktif tetapi hanya memberikan respon pada
transangan yag diberikan oleh guru. Jadi gurulah yang menentukan semua
latihan dan materi pelajaran di ke kelas. Dialah yang mengetahui jawaban
atas semua pertanyaan yang“diajukan di kelas. Dengan kata lain
penguasaan kegiatan dalam kelas dapat disebut “dikuasai sepenuhnya

oleh guru”.

metode ini berpendirian bahwa jika pada tahap-tahap awal para pelajar
tidak/ belum mengerti makna dari kalimat-kalimat yang ditirunya, tidak
dianggap sebagai_hal yang meresahkan. Selanjutnya dengan menyimak
apa yang dikatakan oleh gur, member respon yang benar, dan melakukan
semua tugas tampa salah, ‘pelajaran.sudah dianggap benar bahasa tujuan
dengan benar. Jika dianalisa pendirian ini kurang dapat diterima, sebab
meniruh-tampa.mengetahi makna adalah suatu aktifitas yang mubadzir.
Kecuali itu hapaalan pola-pola kalimat dengan ucapan yang baik dan
benar belum berarti bahwa para peserta didik dengan “sendirinya” akan
mampu berkomunikasi dengan wajar. Oleh sebab itu diperlukan
bin;?ingan yang intensif dalaam mencpaai kemampuaan komunikaasi
ini.

Adapun menurut Roestiyah kelemahan suatu metode atau teknik

pembelajaran yang menggunakan driil adalah sebagai berikut:

**Acep Hermawan, Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 191-192
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a. Sering terjadinyacara-cara atau gerak yang tidak dapat berubah, karena
merupakan cara yang telah dibekukan, maka hal tersebut dapat menghambat
bakat dan inisiatif peserta didik.

b. Para peserta didik tidak boleh menggunakan cara lain atau cara menurut
pikiranya sendiri

c. Keterampilan yang diperoleh peserta didik umummya juga menetap, yang
akan merupakan kebiasaan kaku/ keterampilan yang salah.

d. Suatu latihan yang dijalankan dengan cara tertentu yang telah yang telah
dianggap baik dan tepat sehingga sehingga tidak boleh diubah
mengakibatkan keterampilan yang diperoleh peserta didik umumnya juga
menetap/ pasti yang akan merupakan kebiasaan yang kaku atau keterampilan
yang salah.

Metode ini sangat terkenal di. dunia pendidikan khususnya dalam
pembelajaran bahasa Asing dari tahun 1950-an sampai sekarang. Metode ini dimulai
pada tingkat pertama dengan latihan menyimak dan mengucap salam beberapa
minnggu. Kemudian diberikan -meteri bacaan yang membahas tentang materi
percakapan sederhana mengenai ungkapan-ungkapan yang baik dan ucapan-ucapan
selamat, kemudian ungkapan-ungkapan lain yang sangat terkenal. Setelah itu diikuti
oleh ‘latihan dengan pola-pola bhahasa dengan langkah-langkah yeng terbatas.
Pendidik mengulang-ulang danpeserta didik mengikutinya secara bersama, lalu
memintanya secara berkelompo dan terakhir mereka mengikutinya secara individu.

Dalam materi muhadatsah peserta didik mengulanginya setelah pendidik
melakukannya kemudian bergantian peran, pendidik bertanya peserta didik menjawab
begitupun sebaliknya peserta didik bertanya pendidik menjawab. Juga peserta didik di
latih untuk mengenal perubahan fiil dalam kalimat.

Pengulangan merupakan dasar latihan peserta didik dalam pembentukan poal-
pola. Pendidik tidak menjelaskan gawaidnya secara mendetail, namun bisa saja

dilakukan asal hanya sekilas yang dapat dimengerti oleh peserta didik. Meskipun

**Roestiyah DKk, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta : Rineka Cipta, 2001), H. 126
—127.

*Http://Aginista.Blogspot.Co.1d/2013/01/Metode-Pembelajaran_20.Html. (05 Oktober
2016)
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pembicaraan cepat dan panjang dengan menyebut huruf/kata-kata yang berangkai dan
sukar dimengerti, tetapi bila telinga suda terbiasa serasi dan peka terhadap
bahasa/ucapan itu maka akan mudah dimengerti.* Perinsipnya harus banyak latihan
mendengar (drill) baik melalui ungkapan-ungkapan sendiri, kaset-kaset vidio,
televisi, film, dan sebagainya.

2.1.3 Mufradat

Mufradat atau Kosakata, adalah. satuan terkecil yang ikut menentukan
kekuatan bahasa. Setiap bahasa memiliki kekayaan kosakata yang tentu saja tidak
sama. Bahasa arab merupakan penelitian para ahli dikenal kaya akan kosaka,
terutama pada konsep-konsep yang berkenaan denganga kebudayaan dan kehidupan
mereka sehari-hari.’’

Mufradat adalah himpunan kata atau khazanah kata yang di ketahui oleh
seseorang, atau merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu.*® Mufradat seseorang
didefenisikan sebagai himpunan-semua Kata-kata yang di mengerti oleh orang
tersebut dan kemungkinan akan digunakan untuk menyusun kalimat baru. Kekayaan
mufradat seseorang secara umum merupakan gambaran umum inteligensi atau tingkat
pendidikannya. Meskipun demikian, pembelajaran bahasa Arab tidak identik dengan
hanya memahami kosakata, dalam artian untuk-memiliki kemahiran berbahasa, tidak
cukup hanya dengan menghafal skian banyak kosakata. * Kosakata merupakan

kumpulan kata-kata tertentu yang akan membentuk bahasa. Kata adalah bagian

**3aepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h.115

¥ Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h.64

% Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Pt. Gramedia Pustaka Utama,
1983)h.137

**Ahmad Faud Effendy, Metodologi Pengajaran Bahada Arab (Cet Ke-4; Malang: Misykat,
2009), h. 96
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terkecil dari bahasa yang sifatnya bebas. Pengertian ini membedakan antara kata
dengan morfem. Morfem adalah satuan bahasa terkecil yang tidak bisa dibagi atas
bagian bermakna yang lebih kecil yang maknanya relative stabil. Maka kata terdiri
dari morfem-morfem, misalnya kata mu 'allim ( ~»«) dalam bahasa Arab terdiri dari
satu morfem. Sedangkan Kkata al-mu’allim ( 2=<l') mempunyai dua morfem
yaitu J dan al=s, Adapun kata yang mempunyai tiga morfem adalah kata yang
terbentuk dari morfem-morfem yang mana masing-masing morfem mempunyai arti
khusus. Misalnya Kkata al-mu allimun ( os<=<ll)yang terdiri dari tiga morfem
yaitu dJ), aldan os.

Dalam pembelajaran bahasa Arab ada beberapa masalah dalam pembelajaran
kosakata yang disebut problematika kosakata (4= ©3Sis), Hal itu terjadi Karena
dalam pembelajaran kosa kata (mufrodat) mencangkup di dalamnya tema-tema yang
kompleksnya yaitu perubahan derivasi, perubahan inflekasi, kata kerja, mufrad,
tatsniyah, jama’, ta’nits, tadzkir dan makna leksikal dan fungsional. Tetapi dalam
makalah ini, penulis tidak menjelaskan satu persatu dari tema-tema tersebut secara
detail, hanya sekedar mengemukakan bahwa cakupan pembelajaran kosakata tidak
sederhana tetapi cukup luas dan rumit.

Dari uraian di atas.dapat disimpulkan bahwa kosakata merupakan kumpulan
kata-kata yang membentuk bahasa yang diketahui seseorang dan kumpulan kata
tersebut akan ia digunakan dalam menyusun kalimat atau berkomunikasi dengan
masyarakat. Komunikasi seseorang yang dibangun dengan penggunaan kosakata
(mufradat) yang tepat dan memadai menunjukkan gambaran intelejensia dan tingkat

pendidikan si pemakai bahasa.
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Pembelajaran mufrodat adalah usaha agar peserta didik mampu menguasai
mufradat, menerjemahkannya dan mampu menggunakannya dalam jumlah (kalimat)
yang benar. Peserta didik tidak hanya hafal mufradat yang diberikan akan tetapi
peserta didik mampu mengaplikasikannya dalam berkomunikasi baik lisan maupun
tulisan. Dalam pembelajaran kosakata (al-mufradat) ada baiknya dimulai dengan
kosakata dasar yang tidak mudah berubah, seperti halnya istilah kekerabatan, nama-
nama bagian tubuh, kata ganti, kata kerja.pokok serta beberapa kosakata lain yang
mudah untuk dipelajari. Dalam metode pembelajaran mufradat pendidik harus
menyiapkan kosakata yang tepat bagi peserta didiknya sehingga dengan mudah dapat
dipahaminya, oleh karena itu pendidik harus berpegang pada prinsip-prinsip dan
Kriteria yang jelas.

Metode yang bisa digunakan dalam pembelajarannya antara lain yaitu metode
secara langsung, metode meniru dan menghafal, metode Aural-Oral Approach,
metode membaca, metode Gramatika-Translation, metode pembelajaran dengan
menggunakan media kartu bergambar dan alat peraga serta pembelajaran dengan lagu
atau menyanyi Arab.*

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan

Adapun penelitian.. yang telah" dilaksanakan dan berhubungan dengan
penelitian penggunaan Audiolingual( Sam’iyyah Wa Syafawiyah) dalam pembelajaran
bahasa Arab diantaranya sebagai berikut:

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh Saleh Praja yang berjudul “
Penerapan Metode Sam iyyah Wa Syafawiyah dalam Pengajaran Pola Kalimat Bahasa

Arab MAK (MAN) Yogyakarta 1” Penelitian tersebut menjelaskan tentang struktur

“Http://Abiebram-Bram.Blogspot.Co.1d/2012/11/Pengajaran-Mufrodat_15.Html
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pengajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode Sam’iyyah Wa Syafawiyah
dalam proses pembelajaran dan dalam penelitian ini mengkhususkan pada kajian
pola-pola kalimat bahasa Arab.**

Penelitian yang dilakukan oleh Lutfiana dari Universitas Islam Sunan Kalijaga
Yogyakarta Prodi Pendidikan Bahasa Arab. Dengan judul penelitiian “ Aplikasi
Metode Sam ’iyyah Wa Syafawiyah Dalam Pengajaran Kalam (Bahasa Arab) Peserta
Didik Kelas VIII di MTsN Ngemplak Sleman Yogyakaarta”. Dari hasil penelitian,
ditemukan bahwa Metode Sam iyyah Wa Syafawiyah dalam pembelajaran bahasa
Arab membantu peserta didik .dalam memahami_ materi. Tingkat keberhasilannya
dapat dilihat dari kemampuan peserta didik berbicara dengan menggunakan bahasa
Arab. Dari hasil penelitianini- penulis menyarankan bagi pengajar hendaknya
pelajaran bahasa Arab dilakukan dengan menyimak rekaman sebagaimana yang
digariskan Metode Sam iyyah Wa Syafawiyvah.**

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Idayanti dari Sekolah Tinggi Agama Islam
Negri (STAIN) Parepare Prodi Pendidikan Bahasa Arab. Dengan Judul Penelitian
“Efektifitas Penggunaan Metode Audiolingual/Sam iyyah Wa Syafawiyah dalam
Proses Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Darul Da, Wah Wal-Irsyad. DDI Kanang Kabupaten Polman”. Dari hasil penelitian,
dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa metode Adudiolingual/ Sam’iyyah Wa
Syafawiyah dalam pembelajaran bahasa Arab dengan baik dapat membantu peserta
didik dalam mengetahui dan memahami materi pelajaran yang telah diberikan.

Berdasarkan dari hasil perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa metode

“Nana Lutfiana, Aplikasi Metode Sam’iyyah Wa Syafawiyah Dalam Pengajaran Kalam
(Bahasa Arab) Siswa Kelas VIII Di Mtsn Ngemplak Sleman Yogyakarta” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Tarbiyah: Yogyakarta, 2010), h. 7

*2Http://Diglib.Uin-Suka.Ac.1d/Id/Eprint/4243

47

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



Audiolingual/Sam iyyah Wa Syafawiyah efektif dalam pembelajaran bahasa Arab
pada peserta didik kelas V111 MTs DDi Kanang Kabupaten Polman.*?

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa adapun persamaan yang dilakukan dalam penelitian tersebut yaitu
sama-sama menggunakan metode Audiolingual/ Sam iyyah Wa Syafawiyah, namun
dalam penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya, vyaitu
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Saleh Praja terfokus kepada pembelajaran
pola kalimat, penelitian kedua yang dilakukan. oleh Lutfiana terfokus kepada
pengajaran kalam bahasa Arab, dan penelitian ketiga. yang dilakukan oleh Nur
Idayanti terfokus ke pada efektifitas penggunaan metode Audiolingual/ Sam iyyah Wa
Syafawiyah dalam proses pembelajaran bahasa Arab sedangkan penelitian ini
terpokus pada pengaruh metode Audiolingual terhadap penguasaan mufradat bahasa
Arab. Kaitannya antara empat penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan yang
akan penulis lakukan adalah menjelaskan secara spesifik tentang metode Audiolingul.
Jadi, hasil peneilitian yang dilakukaan peneliti merupaka merupakan bukan hasil
pelagiat dari peneliti sebelumnya.

2.3 Kerangka Fikir

Agar tercapainya tujuan pembelajaran.bahasa Arab yang telah dirumuskan,
seorang pendidik harus. mengetahui berbagai metode atau keterampilan dalam
mengajar, agar pembelajara yang dilaksanakan dapat tercapai secara efektif dan
efisien. Dimana dalam pembelajaran bahasa Arab pendidik menerapkan metode

Audiolingual kepada peserta didik sehingga dari hasil penerapan dapat diketahui

“Nur Idayanti, Efektivitas Penggunaan Metode Sam’iyyah Wa Syafawiyah Dalam Proses
Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik Kelas V111 Madrasa Tsanawiyah Darul Da,Wah Wal-Irsyad
(DDI) Kanang Kabupaten Polman, h, 64

48

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



efektif atau tidak efektif suatu metode yang di gunakan pendidik. Agar lebih mudah

dipahami peneliti menggambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut:

\

MTs MUHAMMADIYAH
PONDOK PESENTREN
DARUL ARQAM PUNNIA

KAB. PINRANG

PENGUASAAN MUFRADAT
BAHASA ARAB

PENDIDIK

2.4 Hipotesi

\ 4

AUDIOLINGUAL

METODE }’ PESERTA DIDIK MTsN

MUHAMMADIYAH

KAB. PINRANG

BERPENGARUH
TIDAK BERPENGARUH

1
)

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara terhadap satu masalah

penelitian yang kebenarannya masi

lemah vyang dijadikan pedoman dalam

pelaksanaan penelitian hingga diperoleh kepastian melalui pembuktian.** Hal tersebut

sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh Nasution bahwa hipotesis adalah

*M. Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Bandung: Bumi Aksara,

2008), H. 31
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pernyataan tentatif yang merupakan dugaan atau terkaan tentang apa saja yang Kita

amati dalam usaha untuk memahaminya.*®
Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan dugaan atau jawaban

sementara yang masi membutuhkan pembuktian.
Adapun hipotesis atau jawaban sementara yang dijadikan acuan dalam
mencari suatu jawaban yang benar dari hasil penelitian yaitu:

Ho : Tidak terdapat pengaruh metode audiolingual terhadap penguasaan
mufradat bahasa Arab peserta didik kelas VIII Mts Muhammadiyah
Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang

H, : Terdapat pengaruh metode audiolingual terhadap penguasaan mufradat
bahasa Arab peserta didik kelas VIII Mts Muhammadiyah Pondok
Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang

2. 5 Definisi Operasional Variabel
Judul skripsi yakni * Pengaruh Metode Audiolingual Terhadap Penguasaan

Mufradat Bahasa Arab Peserta Didik Kelasa VHIB Madrasa Tsanawiyah (Mts)
Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Arqgam Punnia Pinrang” bahwa yang
dimaksud “peneliti' di atas, ‘peneliti- menyimpulkan penguraian defenisi oprasional
variable yang dimaksud untuk mengetahui lebih jelas konsep dasar penulisan yang
kemungkinan dapat menghindari penafsiran yang berbeda dan selanjutnya untuk lebih
memahami maksud dari penelitian tersebut maka peneliti akan memberikan defenisi
dri masing masing kata yang terdapat dalam judul tersebut, yaitu:

2.5.1 Metode audiolingual adalah suatu metode yang pelaksanaanya terpokus pada

kegiatan latihan drill, menghafal kosa kata, dialog, teks, bacaan. Dasar dan

*°S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), H. 31
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proses pengajaran dalam metode ini juga banyak diambil dari metode lainnya
yang telah ada sebelumnya yaitu metode langsung. Metode ini bertujuan untuk
menciptakan kompetensi, komunikatif dalam diri peserta didik.

2.5.2 Penguasaan Mufradat bahasa Arab adalah proses peserta didik dalam
memahami dan menguasai mufradat bahasa Arab sehingga peserta didik dengan
mudah mengaplikasikan mufradat dengan baik dan benar dalam bahasa sehari
hari.

Jadi, penguasana metode Audiolingual “Terhadap Penguasaan Mufradat

Bahasa Arab Peserta Didik Kelasa VIIIB Madrasa Tsanawiyah (Mts) Muhammadiyah

bertujuan untuk mengatahui pengaruh metode tersebut terhadap penguasaan muftadat

bahasaarab.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif khususnya
kuantitatif asosiatif. Kuantitatif adalah metode yang lebih menekankan pada aspek
pengukuran secara obyektif dalam penomena sosial. Selain itu metode kuantitatif juga
merupakan metode yang sudah lama digunkan sehingga sudah mentradisi sebagai
metode untuk penelitian.*® Sedangkan Penelitian asosiatif.merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel

atau lebih.

Penelitian ini memiliki‘'dua variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebasnya adalah . metode audiolingual sedangkan variable terikatnya
penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiyah
Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang. . Untuk lebih jelasnya lihat gambar

berikut:

Keterangan:

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D
(Cet. XIV; Bandung: Alfabata, 2012), h. 13
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X= Metode Audiolingual

Y= Penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs

Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini adalah MTs Muhammadiyah Pondok Pesantren
Darul Argam Punnia Pinrang.. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian digunakan
selama kurang lebih 2 bulan lamanya.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel.
Jadi populasi merupakan seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang ditentukan:*’ Hubungan dengan data yang akan menjadi
objek penelitian nantinya, peneliti perlu mengetahui populasi yang akan diteliti. Hal
ini dilakukan agar penelitian lebih-terarah dan rmudah dilakukan. Dengan demikian
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII

MTs Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang.

NO KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK
1 VIIA 20
2 VIIIB 20
JUMLAH PESERTA DIDIK 40

*Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan dengan Proposal, ( Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h. 53.
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3.3.2 Sampel

Sampling atau sampel berarti contoh, yaitu sebagian dari seluruh individu
yang menjadi objek penelitian. Sampel dalam penelitian yang dimaksud untuk
mereduksi objek penelitian karena besarnya jumlah populasi. Pada penelitian ini
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobabilitas dengan teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu *® . Maksudnya, sampel diambil tidak secara acak, tapi
ditentukan sendiri oleh peneliti. Pada penelitian ini penulis mengambil 1 kelas
sebagai sampel, karena penulis.menganggap.-bahwa setiap tingkatan kelas cukup di
wakili satu kelas saja..Dengan-demikian, sampel dalam penelitian ini adalah kelas

VIIIB yang berjumlah 20 peserta didik

NO KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK
1. VIII 20
JUMLAH PESERTA DIDIK 20

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
mengumpulkan data yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan adalah:

3.4.1 Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-

gejala yang diteliti*’. Dengan melalui metode Audiolingual dapat membantu peserta

*Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan dengan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008),h. 53
*Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.52.
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didik keles VIIIB Madrasah Tsanawiyah (MTs) Muhammadiyah Pondok Pesantren
Darul Argam Punnia Pinrang dalam menguasai cara menghafal mufradat bahasa Arab
dengan cepat dan baik. Peneliti melakukan observasi tentang pondok Pesantren
Muhammadiyah Darul Argam Punnia Pinrang, kelas, kantor, asrama, mesjid, visi dan
misi, peserta didik, pemebelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan metode
Audiolingual terhadap penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik keles VIIIB
Madrasah Tsanawiyah (MTs): Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Argam
Punnia Pinrang guna untuk memastikan bahwa penelitian ini dapat dilakukan di
sekolah tersebut dan mengamati proses pembelajarannya. Peneliti melakukan
observasi berupa pengamatan diawal pertemuan, wawancara, serta pengamatan disaat
pembelajaran berlangsung di sekolah MTs Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul

Argam Punnia Pinrang dan khususnya kelas VI11B sebagai sampel penelitian.
3.4.2 Angket

Angket adalah “daftar yang berisikan scrangkaian pertanyaan mengenai
sesuatu  masalah atau bidang yang akan diteliti”. >® Makna yang sama tentang
pengertian angket atau kuesioner dikemukakan oleh Sugiyono bahwa “angket adalah
teknik pengumpulan data ‘yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden”.51

Teknik pengumpulan data dengan cara memberikan pernyataan tertulis untuk

memperoleh informasi dari peserta didik dalam artian bahwa angket merupakan alat

pengumpulan informasi dalam penelitia. Model angket tertutup adalah bentuk angket

>1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, ( Bandung: Alfabeta,
2008), h.200.
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yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban yang dipilih, responden di sini
adalah peserta didik Madrasa Tsanawiyah Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul
Argam Punnia Pinrang. Peneliti akan membagikan angket yang bertujuan untuk
mencari pengaruh metode audiolingual terhapa penguasaan mufradat bahasa Arab
kepada peserta didik yang menjadi sampel dalam penelitian yaitu peserta didik kelas
VIIIB Madrasa Tasanawiyah (MTs) Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Argam
Punnia Pianrang.

3.4.4 Dokumentasi

Teknik dokumentasi..yaitu pengumpulan_data dari dokumen atau catatan-
catatan yang ada di lokasi-penelitian kemudian dikutip dalam bentuk tabel. Dalam hal
ini seperti arsip, daftar nilai, daftar hadir, dan lain-lain. Dokumentasi tentang pondok
Pesantren Muhammadiyah Darul Argam Punnia Pinrang, kelas, kantor, asrama,
mesjid, visi dan misi, peserta didik, pemebelajaran Bahasa Arab dengan metode
Audiolingual terhadap penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik keles VIIIB
MTs Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang dilakukan

sebagai bukti bahwa penelitian berjalan dengan baik.
3.5 Teknik Pengolahan dan-Analisis:Data

Penelitian=ini menggunakan - statistik -inferensial untuk menguji hipotesis
asosiatif dengan menggunakan teknik korelasi product moment. Teknik korelasi ini
digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua

variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau rasio, dan sumber data dari
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dua variabel atau lebih tersebut adalah sama.®? Adapun rumus Pearson Product

Moment sebagai berikut:

nYx;yi-(x;) Qyi)
J{n S — ($x)2} (n Y2 — (3y)?)

Tyy =

Keterangan:

N = Jumlah sampel

Ty = Koefisiensi korelasi variabel x dan'y
x* " = Jumlah kuadrat dari variabel x

y? = Jumlah kuadrat darivariabel y

X = Hasil jumlah dari variabel x

Yy = Hasil jumlah dari variabel y

Y x*  =Hasil jumlah dari variabel x
Y y? = Hasil jumlah dari variabel y?

Yxy = Hasil jumlah dari variabel xy.

Penarikan kesimpulan dari rumus diatas yaitu jika rx, > r tabel maka Hy ditolak pada

taraf signifikan o 5%.

>2Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), h. 212.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Data Lengkap Mts Muhammadiyah Punnia Pinrang

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Muhammadiyah Punnia Pinrang salah satu
lembaga pendidikan formal dalam naungan kementerian Agama yang dikelola oleh
Muhammadiyah, adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) berciri khas Islam yang
terletak di JI. Andi Wahid No. 1 Punnia Labumpung, Kecamatan Mattirobulu,
Kabupaten pinrang.>®

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Punnia Pinrang didirikan pada
tanggal 23 januari tahun 1992 dan madrasah ini terakreditasi.pada tanggal 16
november tahun 2012, MTs ini‘-mempunyai program kurikulum yang sama dengan
SMP dan tetap komitmen dalam upaya peningkatan mutu pendidikan sesuai dengan
Visi Misi sebagai acuan normatif -menghadapi era globalisasi yang penuh dengan
tantangan. dalam meningkatkan kulitas peserta didik, Madrasah ini memiliki Visi dan
Misi sebagai jawaban tantangan yang harus dihadapi.

Visi dan Misi secara-umum dirumuskan dengan mengacu pada nilai-nilai
idiologi pancasila dan UUD 1945 sebagai dasar negara. Maksudnya agar jejak
langkah madrasah Ini senantiasa mengacu pada capaian cita-cita bangsa Indonesia.
Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang mengacu pada UUD 1945 dan
pancasila sebagai acuan UUD 1945 dan pancasila adalah dasar atau idiologi Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

>*Zubair Zainal, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Argam Punnian Pinrang, Wawcara
oleh Penulis MTs Muhammadiya Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang, 29 Jannuari 2016.
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4.1.2 VISI dan MISI MTs Muhammadiyah Punnia Pinrang

VISI :

MISI :

Visi dan misi MTs Muhammadiyah Punnia Pinrang sebagai berikut:

Tertatanya Madrasah yang berkehidupan Islami dengan peserta didik yang
berakhlakul karimah, cerdas, sehat, berguna pada masyarakat dan unggul
dalam prestasi berdasarkan iman dan takwa (IMTAQ) dan ilmu pengatahuan

dan teknologi (IPTEK)

Melaksanakan pusat sumber belajar (PSB) melalui seleksi pondok pesantren.
Terlaksananya proses belajar mengajar (PBM) yang berkarakter inovatif, dan
menyengkan segingga dapat menghasilkan peserta didik kritis dan berprestasi.
Melaksanakan komunikasi aktif dengan target berbahasa Arab 5 bulan dan
berbahasa Inggris 6 bulan dalam lingkungan pesantren.

Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat dan nyaman sebagai tempat
aktifitas belajar peserta didik.

Melaksanakan dan-mengembangkan kompotensi / profesional guru melalui
kegiatan pelatihan,musyawarah guru-mata pealajaran (MGMP), workshop,
pembinaan yang intensif dan terarah.

Meningkatkan . partisipasi masyarakat dalam..memfasilitasi terjalinnya
kerjasama dan komunikasi terhadap perkembangan dan kemajuan MTs
Muhammadiyah.

Mengelola dan memamfaatkan sarana/prasarana yang maksimal untuk
terciptanya pembelajaaran cerdas, berakhlak, sehat dan menyenangkan.

Sumber data : Dokumen Madrasa Tsanawiyah Muhammadiyah Punnia pinrang
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4.1.3 Keadaan pendidik dan peserta didik MTs Muhammadiyah Punnia Pinrang
4.1.3.1 Pendidikan

Pendidik adalah orang yang sangat berperan dalam proses belajar mengajar.
Oleh karena itu, seorang pendidik harus mampu merencanakan kegiatan belajar
mengajar secara efektif dan memiliki Kkriteria serta berwibawa. Dalam proses belajar
mengajar, pendidik mempunyai tugas untuk membantu, mendorong, membimbing,
dan memberi fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan.

Seorang pendidik harus memiliki sifat dan karakteristik yang mencerminkan
seorang yang dijadikan suri . teladan bagi peserta ‘didiknya yang senantiasa
membimbing kearah yang lebih baik.

Adapun keadaan pendidik di MTs Muhammadiyah Punnia Pinrang, dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Table 4.1.3.1 Keadaan Pendidik MTs Muhammadiyah Punnia Pinrang

NO NAMA PENDIDIK PNS/PTT
1 | Drs. Muhammad Rusni H.,M. Ag PNS
2 | A. Syamiluddin, S. Pd, M. Pd. | PTT
3 | Munirah, S. Ag PNS
4 | Asmaul Husna, S. Pd PTT
5 | Drs. Zubair Zainal PTT
6 | Muksin, S. pd PTT
7 | Zulkarnaim, S.Pd PTT
8 | Rasma, S.Pd PTT
9 | Mustika Anriani, S. Pd PTT
10 | Kasman, S. Pd PTT
11 | Drs. Syahrir Bedo PTT
12 | Rustan Efendi, S. Pd PTT
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13 | Dewi Sapriati, S. Pd PTT
14 | Asyiah, S.Pd PTT
15 | Ruslan, SE PTT
16 | Darmawati, S. Pd PTT
17 | Abd. Rahman, S. Ag PTT
18 | Nudiah, S. Pd PTT
19 | Muhammad Zakkir, S pd. M, Pd PTT
20 | Rusna, S. Pd PTT
21 | Hj. Rasmawati, BA PTT
22 | Rahmawati Said, S. Si PTT
23 | Zainul Arifin PTT
24 | Syamsuriana PTT

Sumber data : Dokumen Madrasa Tsanawiyah:Muhammadiyah Punnia pinrang

4.1.3.2 Peserta Didik

Peserta didik merupakan komponen: yang sangat penting dalam kegiatan

belajar mengajar. Tampa peserta didik, kegiatan belajar mengajar tidak dapat

berlangsung sebagaimana mestinya, faktor peserta didik tidak dapat digantikan oleh

factor lain. Oleh karena ia merupakan faktor penuntut, sehingga dapat mempengaruhi

segala sesuatu yang diperlukan . untuk mencapai tujuan belajar.

Selanjutnya untuk keadaan peserta didik di MTs Muhammadiyah Punnia

Pinrang secara keseluruhan dapat diliha pada table berikut :

Tabel. 4.1.3.2 keadaan peserta didik MTs Muhammadiyah Punnia Pinrang

Banyaknya Peserta Didik

Keterangan Kelasa VII | Kelas VI Kelas 1X Jumlah
LK |PR |LK |PR |LK |PR LK PR
Akhir bulan lalu 30 13 16 20 27 22 73 55
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Akhir bulan ini 30 13 (16 |20 27 22 73 55
Keadaan bulan ini | 30 13 116 |20 27 22 73 55
Jumlah seluruhnya 33 36 49 128
pada akhir bulan ini

Sumber data : Dokumen Madrasa Tsanawiyah Muhammadiyah Punnia pinrang
4.1.4 Sarana prasarana penunjang

Untuk mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien,
sangat diperlukan sarana dan prasarana penunjang pendidikan dalam rangka mencapi
visi dan misi yang telah ditentukan.

MTs MuhammadiayanPondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang
merupakan salah satu lembaga memiliki fasilitas yang cukup memadai, untuk lebih
rinci, sarana dan prasarana tersebut diuraikan sebagai berikut :

Tabel : 4.1.4.1 fasilitas madrasah

No Jenis prasarana Jumlah | Jumlah ruangan | Jumlah ruangan
ruangan kondisi baik kondisi rusak
1 R. Kelas 6 - -
2 R. Perpustakaan 1 - -
3 R. Leb Komputer 1 - -
4 R. Pimpinan/ Kepala 1 - -
Madrasah
5 R. Guru 1 - -
6 R. UKS 1 - -
7 Tempat olahraga 3 - -
8 R. Aula 1 - -
9 Asrama 2 - -
10 | Tempat Ibadah 1 - -
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11 | Ruang lain/f WC 2 - -

Sumber data : Dokumen Madrasa Tsanawiyah Muhammadiyah Punnia pinrang
4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil angket yang dibagikan kepada 20 responden kelas VIII
Madrasa Tsanawiyah Muhammadiyah Pondok Pesntren Darul Argam Punnia Pinrang
dengan 10 item pertanyaan dan mengacu pada rumusan yang dibuat dalam sebua
tabel.

Tabel 4.2.1 Senang mengikuti pembelajaran bahasa Arab dengan metode

Audiolingual
No Kategorijawaban Frekuensi (F) Persentas (%)
Sangat senang 10 50
Cukup senang 10 50
1 | Kurang senang - -
Tidak senang - -
Jumlah 20 100

Sumber Data : Pertanyaan no.1
Tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa dari 20 peserta didik yang menjadi
sempel dalam penelitian ini, terdapat 10 peserta didik atau 20% yang memilih sangat
senang dengan metode Audiolingual-membuat peserta didik senang mengikuti
pembelajaran bahasa Arab, 10 peserta didik-atau 20% yang memilih cukup senang
dengan metode Audiolingual membuat peserta didik senang mengikuti pembelajaran
senang dengan metode Audiolingual membuat peserta didik sengan mengikuti

pembelajaran bahasa arab.
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Tabel 4.2.2 Mudah memahami materi yang dijelaskan oleh pendidik dengan metode

Audiolingual
No Kategori jawaban Frekuensi (F) Presentasi (%)
Sangat Mudah 7 35
Cukup Mudah 7 35
2 | Kurang Mudah 6 30
Tidak Mudah - -
Jumlah 20 100

Sumber Data: Pertanyaan No 2

Tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa dari 20 peserta didik yang menjadi
sampel dalam penelitian ini terdapat 7 peserta didik atau 35% yang memilih sangat
mudah dengan metode Audiolingual-membuat peserta didik mudah memahami materi
bahasa Arab, 7 peserta didik atau 35% yang memilih cukup mudah dengan metode
Audiolingual membuat peserta- didik -mudah memahami materi bahasa Araab, 6
peserta didik atau 30% yang memilih kurang mudah dengan metode Audiolingual
membuat peserta didik mudah memahami materi bahasa Arab, serta tidak satupun
peserta didik yang memilih tidak mudah dengan metode Audiolingual membuat
peserta didik mudah memahami materi bahasa Arab.
Tabel 4.2.3 Pembelajaran bahasa Arab dengan metode Audiolingual yang digunakan

oleh peneliti tepat

No Kategori Jawaban Frekuensi (F) Presentasi (%)
Saangat Tepat 14 70
Cukup Tepat 6 30

3 | Kurang Tepat - -
Tidak Tepat - -
Jumlah 20 100

Sumber Darta: pertanyaan no.3
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Tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa dari 20 peserta didik yang menjadi
sampel dalam penelitian ini terdapat 14 peserta didik atau 70% yang memilih sangat
tepat dengan metode Audiolingual yang digumnakan oleh pendidik dalam
pembelajaran bahasa Arab tepat, 6 peserta didik atau 30% yang memilih cukup tepat
dengan metode Audiolingual yang digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran
bahasa Arab, seta tidak satupun peserta didik yang memilih kurang tepat dan tidak
tepat dengan metode Audiolingual yang digunakan oleg pendidik dalam pembelajran
bahsa Arab tepat.

Tabel 4.2.4 Kesulitan dalaam pembelajaran bahasa Arab dengan metode Audiolingual

yang digunakan oleh peneliti

No Kategori Jawaban Frekuensi ( F). | Presentasi (%)
Sangat Sulit 1 5
Cukup Sulit 6 30

4 | 'Kurang Sulit 1 5
Tidak sulit 12 60
Jumlah 20 100

Sumber data : pertanyaan no.4

Tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa dari 20 peserta didik yang menjadi
sampel dalam penelitian ini, terdapat 1 peserta didik atau 5% yang memilih sangat
sulit dengan metode Audiolingual yang. digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran
bahasa Arab sulit; 6-peserta didik atau 30%. yang-memilih-cukup sulit dengan metode
Audiolingual yang digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab sulit, 1
peserta didik atau 5% yang memilih kurang sulit dengan metode Audiolingual yang
digunakan pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab sulit, 12 peserta didik atau 60%
yang memilih tidak sulit dengan metode Audiolingual yang digunakan pendidik

dalam pembelajaran bahasa Arab sulit.
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Tabel 4.25 Merasa bosan dalam pembelajaran bahasa Arab dengan metode

Audiolingual yang di gunakan oleh peneliti?

No Kategori Jawaban Frekuensi (F) | Presentasi (%)
Sangat Bosan 2 10
Cukup Bosan 4 20

5 | Kurang Bosan 1 5
Tidak Bosan 13 65
Jumlah 20 100

Sumber data: pertanyaan No.5

Tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa dari 20 peserta didik yang menjadi
sampel dalam penelitian ini, terdapat 2 peserta didik atau.10% yang memilih sangat
bosan dengan metode Audiolingual yang digunakan oleh pendidik dalam
pembelajaran bahasa Arab membuat peserta didik bosan, 4 peserta didik atau 20%
yang memilih cukup bosan dengan metode Audiolingual yang digunakan oleh
pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab membuat peserta didik bosan, 1 peserta
didi atau 5% yang memlilih kurang bosan dengan metode Audiolingual yang
digunkan pendidik dlam pembelajaran bahasa Arab membuata peserta bosan, 13
peserta didik atau 65% yang memilih tidak bosan dengan metode Audiolingual yang
digunakan eleh pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab membuat peserta didik
bosan.

Tabel 4.2.6 Mudah berbahasa Arab dengan metode Audiolingual yang digunakan
oleh pendidik

No Kategori Jawaban Frekuensi (F) | Presentasi (%)
Sangat Mudah 6 30
Cukup Mudah 12 60

6 Kurang Mudah 1 5
Tidak Mudah 1 5
Jumlah 20 100

Sumber Darta: Pertanyaan No.6
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Tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa dari 20 peserta didik yang menjadi
smapel dalam penelitian ini, terdapat 6 peserta didik atau 30% yang memilih sangat
mudah dengan metode Audiolingal yang digunakan oleh pendidik dalam
pembelajaran bahasa arab membuat peserta didik Mudah, 12 peserta didik atau 60%
yang memilih cukup mudah dengan metode Audiolingual yang digunakan pendidik
dalam pembelajara bahasa Arab membuat peserta didik mudah, 1 peserta didi atau
5% yang memilih kurang mudah dengan metode Audiolingual yang digunakan oleh
pendidik dalam pembelajran bahasa Arab membuat peserta didik mudah, 1 dari
peserta didik atau 5% yang memilih tidak mudah dengan metode Audiolingual yang
digunakan oeleh pendidik dalam pembelajara bahasa Arab membuat peserta didik
mudah:

Tabel 4.2.7 Merasa mengantuk dalam pembelajran bahasa Arab dengan metode

Audiolingual yang digunaka oleh pendidik

No Kategori Jawaban Frekuensi (F) | Presentasi (%)
Sangat Mengantuk 1 5
Cukup Mengantuk 4 20

7 | Kurang Mengantuk 2 10
Tidak Mengantuk 13 65
Jumlah 20 100

Sumber Data: Pertanyaan no.7

Tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa dari 20 peserta didik yang menjadi
sampel dalam penelitian ini, terdapat 1 peserta didik atau 5% yang memilih sangat
mengantuk dengan metode Audiolingual yang digunakan oleh pendidik dalam
pembelajaran bahasa Arab membuat peserta didik mengantuk, 4 peserta didik atau

20% yang memilih cukup mengantuk dengan metode Audiolingual yang digunakan
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oleh pendidik dalam pembelajaaran bahasa Arab membuat peserta didik mengantuk,
2 peserta didik atau 10% yang memilih kurang mengantuk dengan metode
Audiolingual yang digunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran bahasa arab
membut peserta didik mengantuk, 13 peserta didik atau 65% yang memilih tidak
mengantuk dengan metode Audiolingual yang digunakan oleh pendidik dalam
pembelajaran bahasa Arab membuat peserta didik mengantuk.

Tabel 4.2.8 Termotivasi mempelajari bahasa Arab dengan metode Audiolingual yang

digunakan oleh pendidik

No Kategori Jawaban Frekuensi (F) | Presentasi (%)
Sangat Termotivasi 8 40
Cukup Termotivasi 9 45

8 | Kurang Termotivasi 1 5
Tidak Termotivasi 2 10
Jumlah 20 100

Sumber Data : Pertanyaan no.8

Tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa dari 20 peserta didik yang menjadi
sampel dalam penelitian ini, terdapat 8 peserta didik atau 40% yang memilih sangat
termotivasi dengan metode Audiolingual yang digunakan oleh pendidik dalam
pembelajaran bahasa arab membuat peserta didik termotivasi, 9 peserta didik atau
45% yang memilih cukup termotivasi dengan-metode Audiolingual yang digunakan
oleh pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab-membuat peserta didik termotivasi, 1
peserta didik atau 5% yang memilih kurang termotivasi dengan metode Audiolingual
yang digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab membuat peserta
didik termotivasi, serta 2 peserta didik atau 10% yang memilih tidak termotivasi
dengan metode Audiolingual yang digunakan oleh pendidik dalam pemebelajaran

bahasa Arab membuat peserta didik termotivasi.
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Tabel 4.2.9 Semekin tinggi semangat berbahasa Arab dengan metode Audiolingual

yang digunakan oleh pendidik

No

Kategori Jawaban

Frekuensi ( F)

Presentasi (%)

Sangat Semangat 8 40
Cukup Semangat 8 40

4 Kurang Semangat 3 15
Tidak Semangat 1 5

Jumlah 20 100

Sumber Data: Pertanyan no.9

Tabel di atas dapat dideskripsiskn bahwa dari 20 peserta didik yang menjadi

sampel dalam penelitian ini, terdapat 8 peserta didik.atau 40% yang memilih sangat

semagat dengan metode Audiolingual yang digunakan oleh pendidik dalam

pembelajaran bahasa Arab membuat peserta didik semangat, 8 peserta didik atau 40%

yang ‘memilih cukup semangat dengan metode ‘Audiolingual yang digunakan oleh

pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab membuat peserta didik semnagat, 3

peserta didik atau 15% yang memilih kurang semangat dengan metode Audiolingual

yang digunakan oleg pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab membuat peserta

didik semangat, serta 1 peserta didik atau 5% yang memilih tidak semangat dengan

metode Audiolingual yang digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran bahsa Arab

membuat peserta didik semangat.

Tabel 4.2.10 Kemempuan berbahasa Arab meningkat dengan metode Audiolingual

yang digunakan oleh pendidik

No Kategori Jawaban Frekuensi (F) | Presentasi (%)
Sangat Meningkat 10 20
Cukup Meningkat 10 20

10 | Kurang Meningkat - -
Tidak Meningkat - -

Jumlah 20 100

Sumber Data: Pertanyaan no.10
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Tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa dari 20 peserta didik yang menjadi
sampel dalam penelitian ini, terdapat 10 peserta didik atau 20% yang memilih sangat
meningkat dengan metode Audiolingual yang digunakan oleh pendidik dalam
pembelajaran bahasa Arab membuat kemempuan peserta didik dalam berbahasa Arab
meningkat, 10 peserta didik atau 20% yang memilih cukup meningkat dengan metode
Audiolingual yang digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab
membuat kemampuat peserta didik dalam berbahasa Arab meningkat, serta tidak
satupun peserta didik yang memilih kurang meningkat dan tidak meningkat dengan
metode Audiolingual yang digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran bahasa Arab
membuat kemampuan peserta didik dalam berbahasa Arab.

4.3 Pengujian Pernyataan Analisi Data

Berdasarkan angket dan hasil belajar bahasa Arab peserta didik MTs
Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang kelas VIII maka
diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.3.1 Tabulasi angket seluruh respondenuntuk variable X kelas VIII

(Pengaruh metode Audiolingual)

Item Pertanyaan

No Nama Respanden 1 > 1 3 2 c Jumlah
1 Ade Sry Nismha 3 2 |1 1 1 (8
2 Azizah Nur Rasyidah 3 4 | 4 1 1 (13
3 Devi Permatasari 3 31 4 1 1 |12
4 Fatridayanti 4 4 | 4 3 3 |18
5 Kiki Purnamasari 3 3 | 4 2 3 |15
6 Kiswah Arabiya Yusuf 4 3| 4 1 1 |13
7 Maisyarah 3 3 |3 1 1 (11
8 Milarahmawati 3 2 3 2 4 |14
9 Nining Satriani 4 3 ] 3 4 4 118
10 | Nur Amelia Rahmadani M 4 2 | 4 1 1 |12
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11 | Nurul Annisa N 4 4 | 4 3 1 |16
12 | Nur Hilyani 3 3 ] 3 1 1 (11
13 | Putri Ararah 4 3] 3 1 1 (12
14 | Reski Nur Awaliyah 4 4 | 4 1 1 (14
15 | Sa’Adatul Ulya 4 3 | 4 1 1 |13
16 | Sri Wahyuni 3 2 | 3 2 2 |12
17 | St. Khafifah Mukarrama. M 4 3 | 4 2 2 |13
18 | St. Nur Azizah 3 3 | 4 3 2 |15
19 | Sulfiani 4 4 | 4 1 1 |14
20 | Syamsinar 4 3 | 4 1 1 (13
Jumlah 70 |61 |71 |33 |33 |267
Tabel 4.3.2 Tabulasi variable Y (Peningkatan.penguasaan mufradat bahasa Arab)
Item Pertanyaan
No Nama Responden Jumlah
6 ~ | 8 %9 10
1 Ade Sry Nismha 3 1 |3 |3 3 |13
2 Azizah Nur Rasyidah 4 1 |3 |4 4 116
3 Devi Permatasari 3 2 |13 4 113
4 Fatridayanti 4 1 13 |4 3 |15
5 Kiki Purnamasari 1 2% Y4 __uih2 3 |12
6 Kiswah Arabiya Yusuf 3 V. ) 4 |16
7 Maisyarah 3 312 |3 4 |15
8 Milarahmawati 2 113 |2 3 |11
9 Nining Satriani 3 e s s e | 3 |16
10 | Nur Amelia Rahmadani M 3 1 |4 |3 4 |15
11 | Nurul Annisa N 4 3 |4 |3 3 |17
12 | Nur Hilyani 3 1 (3 |2 3 |12
13 | Putri Ararah 4 1 |4 |4 4 |17
14 | Reski Nur Awaliyah 4 1 |4 |4 4 |17
15 | Sa’Adatul Ulya 4 1 |4 |4 4 |17
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16 | Sri Wahyuni 3 1 |3 |4 3 |14
17 | St. Khafifah Mukarrama. M | 3 3 |3 |2 4 |15
18 | St. Nur Azizah 3 3 |4 |4 4 |18
19 | Sulfiani 3 1 (3 |1 4 112
20 | Syamsinar 3 2 |3 |3 4 |15
Jumlah 63 |34 |65 |62 |72 |296
Keterangan:

rxy = nilai korelasi setiap item pernyataan
X = nilai item pernyataan ke-i
y = jumlah seluruh skor item pernyataan

n = jumlah responden

Berdasarkan keterangan diatas, maka dapat dimasukkan dalam rumus seperti
berikut ini

nyxyi~(Xx;) (Xyi)

Gy
J{n ST} (n Tyl Ey2)
20 (957) — (70)( 267)

—J(20(257) — (70)2} (20( 3669) — (267)7}
19160 ~ 18690

\/(5140) — (4900)(73380) — (71289
_ 470
~ /(240) (2091
470

V501840

470
= 708,407

= 0,6634604 — 0,663 (Valid)

Berdasarkan rumus diatas karena rxy = 0,663 > rtabel = 0,444 maka item
pernyataan 1 dinyatakan valid pada taraf signifikansi a 5%. Hasil analisis setiap item

pernyataan ditunjukan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.3.4 Hasil instrument pengaruh metode Audiolingual

No. Butir instrumen Kofisien Korelasi Keterangan
1 0,446 Valid
2 -0, 870 Tidak Valid
3 -0, 291 Tidak Valid
4 0,776 Valid
5 0,613 Valid

Setelah melakukan uji validitas.variable X( pengaruh metode Audiolingual)
yang terdiri dari 5 i tem pernyataan. Terdapat.3 item pernyataan yang valid dan 2
item pernyataan tidak valid

Tabel 4.3.5 hasil analisis instumen penguasaan mufradat bahasa Arab

No. Butir instrumen Kofisien Korelasi Keterangan
6 -1,828 Tidak Valid
7 0,284 Tidak Valid
8 0,656 Valid
9 1,525 Valid
10 0,351 Tidak Valid

Setelah melakukan uji validitas variable Y (penguasaan mufradat bahasa
Arab) terdapa 5 item pernyataan. Terdapat 3 item pernyataan tidak valid dan 2 item
pernyataan valid.
4.3.2 Uji Relihilitas Data

Setelah mengetahui hasil validitas data‘maka dilanjutkan dengan uji reliabilitas
data dengan menggunakan rumus koefisien alfa cronbach untuk variable X sebagai
berikut :

_Klsl?
TR\ T s?

Dengan diketahui:
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Yxt* (Oxt)?

St? = - =
n n .
,_ 18679  (137)
20 202
o2 18679 (18769)
20 400
St? = 933,95 — 46,9225
= 887,027
ki ks
sir . Js
n n
., 403 7219
SiZ=—r— ——
20 400
Si? = 20.15 — 18,047
Si?=2,103
Dengan demikian, dapat dimasukkan dalam rumus alfa cronbach sebagai
berikut:
K S7
n=p5(1-3)
3 2,103
i = ;(1 ” 887,027)
7 = =(1-0,002)
r; == (0,998)
r = 1,497
Karena r; = 1,497 > 0,444 maka dikatakan instrument memiliki reliabilitas
yang tinggi

Uji reliabilitas data dilakukan dengan.menggunakan rumus koefisien alfa
cronbach untuk variable Y sebagai berikut :
__K [, 57
TTEko1\" 82
Dengan diketahui:
_Xxt? (Txt)?

St? >
n n .
16129 127
St? = _ 2)
20 20
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16129  (16129)

2

20 400
St? = 806,45 — 40,322
= 776,128
ki ks
s I _ ks
n n
62 — 431 16129
Y7720 7 00
Si? = 21,55 — 40,322
Si? = —18,772
Dengan demikian, dapat dimasukkan dalam rumus alfa cronbach sebagai
berikut:
K s?
= plde s—g)
2 —18,772
i = Z(l Ny 776,128)
o= %(1 — —0,024)
r == (1,024)
r; = 2,048
Karena r; = 2, 048 > 0,444 maka dikatakan instrument memiliki reliabilitas
yang tinggi

4.3.3 Uji Normalitas Data

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu akan dilakukan
pengujian normalitas data. Ada beberapa tehnik yang.dapat digunakan untuk menguiji
normalitas data, antara lain dengan menggunakan rumus chi kuadrat dan SPSS.
Penulis menggunakan SPSS dengan rumus one-sample kolmogrof smirnov test

sebagai berikut :
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Tabel 29: Uji normalitas data menggunakan one-sample kolmogrof smirnov

test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 20
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.25986525
Most Extreme Differences  Absolute 172
Positive 172
Negative -.105
Kolmogorov-Smirnov Z .770
Asymp. Sig. (2-tailed) .593
a. Test distribution is Normal.

| |

4.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data yang

diperaleh dari sampel penelitian. Dalam hal ini penulis:-menggunakan tehnik statistik

untuk ‘mengetahui pengaruh metode audiolingual terhadap penguasaan mufradat

bahasa Arab peserta didik. Penulis menggunkan rumus person product moment

sebagai berikut:

Tabel 4.4.1 Tabulasi variable X dan Y

No Variabel X | Variabel Y XY X? Y?
1 8 13 104 64 169
2 13 16 208 169 256
3 12 13 156 144 169
4 18 15 270 324 225
5 15 12 180 225 144
6 13 16 208 169 256
7 11 15 165 121 225
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8 14 11 154 196 121
9 18 16 288 324 256
10 12 15 180 144 225
11 16 17 272 256 289
12 11 12 132 121 144
13 12 17 204 144 289
14 14 17 238 196 289
15 13 17 221 169 289
16 12 14 168 144 196
17 13 15 195 169 225
18 15 18 270 225 324
19 14 12 168 196 144
20 13 15 195 169 225
Jumlah 267 296 3976 3669 4460
Diketahui :
> xy=3976
3 x%= 3669
Y y*= 4460
Selanjutnya dimasukkan dalam rumus product moment sebagai berikut:
ey = XXy
VE X EyD)
3976
rxy =
\/(3669)(4460)
3976
™ = 16363740
3976

By = 2045211
Iy = 0,9826434—> 0,982

Jika rhiung lebih kecil dari pada repe , maka Ho diterima dan H, ditolak. Tetapi
sebaliknya, bila rniwung lebih besar dari pada rawe maka H, diterima. Dari taraf

signifikan a 5% diperoleh rnel = 0,444 maka hipotesis alternative diterima, karena ryy
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= 0,982 > rgpe = 0,444 maka hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti terdapat korelasi
positif yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Maka dapat disimpulkan
bahwa metode Audiolingual memiliki pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan mufradat bahasa Arab pada peserta didik, dimana hubungan itu
sifatnya sangat kuat atau sangat tinggi.

Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya pengaruh itu, maka
dapat digunakan pedoman seperti yang tertera pada tabel.

Tabel 4.4.2 : Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 -10,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat®*

0, 80— 0,999 Sangat kuat

Berdasarkan tabel tersebut, maka koefisien yang ditemukan sebesar 0,982
termasuk pada kategori sangat kuat. Jadi penulis menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang sangat kuat antara metode tanya jawab dengan keterampilan berbicara
pada mahasiswa prodi PBA jurusan Tarbiyah dan Adab STAIN Parepare.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum penulis menjelaskan tentang hasil penelitiannya, maka terlebih

dahulu penulis mendeskripsikan bahwa metode Audiolingual merupakan suatu

metode atau cara penyajian materi pembelajaran dengan tingkah laku yang reflektif

>*Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Cet. I1; PT Remaja Rosdakarya: Bandung, 2006), h.
216.

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



58

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik dan merangsang
kemampuan peserta didik untuk berpikir, sehingga dapat mempengaruhi penguasaan
mufradat peserta didik untuk secara aktif.
4.5.1 Pembahasan Hasil Penelitian
4.5.1.1 Perencanaan Pembelajaran
Seseorang pendidik harus memiliki kemampuan dalam merencanakan

pembelajaaran karena kegiatan.yang direneanakan dengan matang akan lebih terarah
dan tujuan yang diinginkan akan mudah tercapai. Dengan demikian seseoran pendidik
sebelum mengajar hendaknya merencanakan terlebih dahulu pembelajaran, membuat
persiapan pembelajaran yang hendak diberikan. Perencanaan dalam arti seluas-
luasnya tidak lain adalah proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Pelaksanaan pembelajaran yang
lazim terwujud dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RRP), merupakan
suatu hal yang sangat penting-agar apa yang menjadi tujuan pembelajaran yang
tertuang dalam kompetensi dasar silabi pendidikan: yang sudah disusun bias bias
tercapai dengan baik, karna di dalamnya terdapat metode, teknik atau langkah-
langkah yang tersusun secara sistematis. Pada dasarnya setiap pendidik bidang studi
diharuskan untuk selalu menyusun RPP setiap akan melakukan pembelajaran.
4.5.1.2 Pelaksanan Pembelajaran Bahasa Arab

Mata pembelajaran bahasa Arab diajarkan 2kali dalam seminggu yaitu hari
kamis dan hari ahad

Pembelajaran bahasa Arab berlangsung di gedung kelas VIIIB. Ruang kelas
sederhana, ventilasi udara yang cukup dan dilengkapi beberapa fasilitas seperti: 1

buah papan tulis, 20 kursi dan meja untuk peserta didik, 1 buah kursi dan meja untuk
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pendidik, materi yang diajarkan adalah pembagian Fiil pendidik memiliki beberapa
referensi dan yang menjadi rujukan utama adalah buku pondok sedangkan seluru
peserta didik juga memiliki buku pondok™

Berdasaarkan haasil observasi yang peneliti lakukan proses pembelajaran
dimulai dengan salam dan menanyakan kabar peserta didik, serta memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk lebih giat dalam belajar bahasa Arab. Dalam
proses pembelajaran pendidik terkadang menggunakan bahasa Indonesia. Menutur
pendidik bahasa Arab, pendidik harus menyelingi dengan bahasa Indonesia agar
peserta didik mudah memahami pelajaran yang disampaikan.

Dari observasi- yang peneliti lakukan dalam pembelajaran bahasa Arab
pendidik memulai dengan mengucapkan salam pembuka, menanyakan kabar,
mengabsen dan menyapa dengan menggunakan bahasa Arab, kemudian pendidik
memberikan materi bahsa Arab.

Diakhir pertemuan pendidik menyimpulkan pembelajaran dan memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk lebih bersunggguh-sungguh dalam belajar
bahasa Arab dan sekaligus memberikan tugas pekerjaan rumah.
4.5.1.3 Metode Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran, proses pembelajaran tidak akan
lepas dari adanya metode pembelajaran, karena metode merupakan cara yang harus
ditempuh dalam rangkah mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemilihan metode
yang tepat merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan dalam proses

pembelajaran, karena metode merupakan rencana menyeluruh dengan penyajian

>>Zubair Zainal, Guru Bahasa Arab MTs Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Argam
Punnian Pinrang, Wawcara oleh Peneliti di MTs Muhammadiya Pondok Pesantren Darul Argam
Punnia Pinrang, 29 Jannuari 2016.
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materi beserta pendekatannya®®. Tanpa adanya metode, maka proses pembelajaran
tidak akan berjalan dengan efektif. Dengan menggunakan metode yang tepat, maka
pendidik dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Metode mempunyai peranan penting dalam mencapai keberhasilan suatu
pembelajaran. Begitu juga dalam pembelajaran bahasa Arab maka pendidik harus
bisa memahamidan mampu menetapkan metode yang tepat dan sesuai kondisi pada
waktu proses pembelajaran, karena banyak metode yang mempengaruhi daya serap
peserta didik terhadap materi pembelajaran. Cepat lambatnya daya serap peserta didik
terhadap pembelajaran tergantung pada pendidik dalam.menerapkan suatu metode.
Apabilah pendidik mampu menggunakan metode dengan tepat, maka kemungkinan
besar tujuan pembelajara akan tercapai dengan efektif dan efisien.
Adapun metode yang digunakan dalam.pembelajaran bahasa Arab oleh pendidik pada
observasi pertama yang dilakukan oleh peneliti antara lain:
4.5.1.3.1 Ceramah

Metode ini digunakan untuk menyampaikan keterangan, informasi atau uraian

tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan.

4.5.1.3.2 Tanya jawab

Metode ini digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik
dalam menerima pelajaran. Pendidik memberikan pertanyaan yang menyangkut
materi yang diajarkan kepada peserta didik. Jika peserta didik suda menjawab dengan
benar, maka pendidik hanya memberikan penekanan dan pengatahuan pada materi

tersebut.

*¢Saepuddin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 51
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4.5.1.3.3 Diskusi

Metode ini digunakan untuk mengembangkan dan memahami lebih jauh
materi yang telah diajarkan oleh pendidik. Dalam diskusi biasanya peserta didik
dibagi menjadi beberapa kelompok, kemudian setiap kelompok diberikan suatu judul
kemudian dipresentasikan.
4.5.1.4 Evaluasi Pembelajaran Bahasaa Arab

Evaluasi adalah kegiatan untuk untuk menilai sesuatu denga tujuan untuk
mengatahui perkembangan hasil bekajar peserta didik dan hasil mengajar pendidik.
Hasil evaluasi pembalajaran bagi peserta didik dapat dijadikan sebagai motivasi,
sedangkan bagi pendidik hasil evaluasi dapat dijadikan sebagai perenungan dan tolak
ukur keberhasilan dalam pembelajaran untuk memperbaiki mutu dan kualitas
pembelajaran.

Bentuk evaluassi pembelajaran bahasaa Arab yang digunakan oleh pendidik
yaitu tes dan non tes yang terdiri atas:
4.5.1.4.1 Tugas individu maupun kelompok
4.5.1.4.2 Uji tenga semester

Dilakukan pada pertengahan semester yaitu pada pertemuan ke 7
4.5.1.4.3 Ujian akhir semester
4.5.2 Penerapan Metode Audiolingual Pada Peserta Didik Kelas VIIIB Mts

Muhammadiya Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang

Berdasarkan pengamatan peneliti, penerapan metode audiolingual Pada Peserta
Didik Kelas VIIIB Mts Muhammadiya Pondok Pesantren Darul Argam Punnia

Pinrang sebagai berikut:

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



62

4.5.2.1 Pendahuluan, mencakup berbagai hal yang berhubungan proses pembelajaran
seperti, mengucapkan salam dan memberikan motovasi.
4.5.2.2 Pendidik memberikan pengenalan kaidah-kaidah tertentu dalam bahasa Arab
diantaranya yaitu
4.5.2.3 Jika ada mufradat yang sulit untuk diterjemahkan oleh peserta didik, pendidik
menjelaskan mufradat tersebut sebelum lanjut ke langka aplikasi..
4.5.2.4 Pendidik memberikan pembelejaran materi teks bahasa Arab sebagai materi
pokok (diambil.dari buku pedoman), kemudian mengajak peserta didik untuk
menterjemahkan kata demi kata, kalimat, demi kalimat, sampai ke paragraf
demi paragraf kemudian, mencocokan kaidah-kaidah yang yang telah
dihafalkan dengan teks yang diberikan.
4525 Sebagai kegiatan akhir, pendidik memberikan pekerjaan rumah berupa
persiapan terjemahan untuk dibahas pada pertemuan berikutnya.
4.8.3 Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIIIB MTs
Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang
Penerapan metode Audiolingual dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah
dilakukan “peneliti pada peserta didik kelas VIIIB MTs Muhammadiyah Pondok
Pesantren Darul Argam-.Punnia * Pinrang. -Di mana hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa penerapan metode Audiolingual. mempunyai pengaruh yang
sangat signifikan terhadap peningkatan penguasaan mufradat bahasa Arab peserta
didik dalam pembelajaran bahasa Arab kelas VIIIB MTs Muhammadiyah Pondok
Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang.
Hal ini berdasrkan hasil Angket yang dibagikan peneliti kepada peserta didik

dan hal ini juga berdasarkan uji signifikansi dan interpretasi korelasi product moment.
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Hasil uji signifikansi menunjukan bahwa rpiwung = 0,982 sedangkan rpe = 0,444 pada
taraf signifikan o 5%. Berdasarkan hasil analisis data infrensial dengan uji hipotesisi
produtc moment terlihat rhitung > lapel Yaitu rhing = 0,982 > ranel = 0,444 sehingga Hi
diterima dan Hg ditolak.
4.5.4. Pengaruh Metode Audiolingual Terhadap Penguasaan Mufradat Bahasa
Peserta Didik Kelas VIIIB  MTs Muhammadiyah Pondok Pesantren
Darul Argam Punnia Pinrang
Pengaruh Metode Audiolingual Terhadap Penguasaan Mufradat Bahasa Peserta
Didik Kelas VIIB MTs Muhammadiyah Pondok Pesantren Darul Argam Punnia
Pinrang atau variable X dan Y adalah signifikan.

Variabel Xdan Y peserta didik kelas V1B

No Variabel X | VariabelY. XY X? Y?
1 3 13 104 64 169
2 13 16 208 169 256
3 12 13 156 144 169
4 18 15 270 324 225
5 15 12 180 225 144
6 13 16 208 169 256
7 11 15 165 121 225
8 14 11 154 196 121
9 18 16 288 324 256
10 12 15 180 144 225
11 16 17 272 256 289
12 11 12 132 121 144
13 12 17 204 144 289
14 14 17 238 196 289
15 13 17 221 169 289
16 12 14 168 144 196
17 13 15 195 169 225
18 15 18 270 225 324
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19

14

12

168

196

144

20

13

15

195

169

225

Jumlah

267

296

3976

3669

4460

Diketahui :
> xy=3976
> x%= 3669
Y. y*= 4460
Selanjutnya dimasukkan dalam rumus product moment sebagai berikut:
XXy

NIRRT
3976
To., =
v [(3669)(4460)
3976
Iy = ——
X 16363740
3976
Y 7 4045,211
Iy =0,9826434—> 0,982

rxy

Iy

Dari taraf signifikan o 5% diperoleh riper = 0,444 maka hipotesis alternative
diterima, karena ryy, = 0,982 > re.ne1 = 0,444 maka hipotesis nol ditolak.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa metode Audiolingual
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan mufradat bahasa Arab pada

peserta didik, dimana hubungan itu sifatnya sangat kuat atau sangat tinggi.

CENTRAL LIBRARY OF STATE ISLAMIC COLLAGE PAREPARE



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan berlandaskan

pada penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh metode Audiolingual terhadap

penguasaan mufradat bahasa Arab. peserta didik kelas VIII Mts Muhammadiya

pondok pesantren darul argam punnia pinrang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Penggunaan: Metode Audiolingual pada proses pembelajaran bahasa Arab
dikatakan dapat meningkatkan penguasaan-mufradat bahasa Arab peserta didik
kelasVIIl MTs Muhammadiya Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang.
Peserta didik dapat lebih  aktif. saling bertanya dan menjawab sehingga
penguasaan mufradat bahasa Arab secara terus menerus mengalami peningkatan.
Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil angket yang dibagikan kepada 20
responden.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode audiolingual dengan
penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiya
Pondok Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang. Hal ini dapat dibuktikan dengan
menganalisis. datadari..hasil angket yang.dipilin-oleh 20 responden. Hasil
pengelolaan data menyangkut interpretasi diperoleh nilai ry = 0,982 > ripe=
0,444. Pada taraf signifikansi o 5%, maka hipotesis alternative diterima. Jadi
metode audiolingual mempengaruhi penguasaan mufradat bahasa Arab pada
peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiya Pondok Pesantren Darul Argam

Punnia Pinrang dan pengaruhnya berada pada kategori sangat kuat.
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5.2 Saran
Sebuah penelitian dengan judul pengarunh metode pengaruh metode

Audiolingual terhadap penguasaan mufradat bahasa Arab peserta didik kelas VIII Mts
Muhammadiya pondok pesantren darul argam punnia pinrang disarankan menjadi
pelajaran dan rujukan para pendidik agar tetap menggunakan metode-metode
pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan tingkat perkembangan,
kemampuan serta kebutuhan peserta didik..Namun, tidak perlu meninggalkan metode
pembelajaran yang selama ini telah digunakan tetapi dipadukan dengan berbagai
metode pembelajaran yang lain agar lebih bervariasi. Selanjutnya penulis
memberikan beberapa saran kepada:

1. . Kepada para pendidik khususya pendidik bahasa Arab diharapkan agar dalam
proses pembelajaran hendaknya memiliki metode yang digunakan dalam setiap
pembelajaran agar peserta didik mudah menerima materi yang disampaikan dan
tidak merasa jenuh serta-bosan mengikuti pembelajaran. Terutama dalam
pembelajaran bahasa khususnya bahasa Arab selalu menggunakan metode yang
bervariasi agar tercipta suasana belajar yang efektif dan efisien. Selain itu,
pendidik juga diharapkan senantiasa memberikan motivasi agar peserta didik
memiliki semangat dan antusias yang tinggi untuk terus mempelajari bahasa
Arab.

2. Kepada peserta didik hendaknya terus menambah kosa kata dan ungkapan-
ungkapan baru dan terus berlatih berbicara bahasa Arab dengan sesamanya baik
di dalam maupun di luar proses pembelajaran kapan dan dimanapun. Selain itu,
pembelajaran bahasa Arab tidak hanya didapatkan di bangku sekolah tetapi

dapat diperoleh diluar dengan gemar membaca buku-buku berbahasa Arab, ikut
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berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan bahasa seperti kegiatan perkampungan

bahasa Arab terlebih lagi kegiatan yang sifatnya nasional.

N
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Angket

Pengaruh Metode Audiolingual Terhadap Penguasaan Mufradat Bahasa Arab
Peserta Didik Kelas VII1 Madrasa Tsanawiyah Muhammadiyah Pondok

Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang

. Petunjuk pengisian angket

1. Sebelum anda menjawab pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih dahulu
isi daftar identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda silang (x)
pada jawaban yang dianggap paling tepat.

3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua soal
dapat dijawab. Dan sebelumnya tak lupa kami ucapkan banyak terima
kasih atas segala bantuannya.

Il. Identitas siswa

1. Nama

2. Jeneis Kelamin

3. Hari/ tgl

I11. Daftar Pertanyaan

1. Apakah anda senang belajar bahasa Arab dengan metode yang digunkan

oleh peneliti?
b. Sangat Senang c. Kurang Senamg
c. Cukup Senang d.Tidak Senang

2. Apakah anda mudah memahami materi yang dijelaskan peneliti dengan

menggunakan metode yang digunakan oleh peneliti?
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a. Sangat Mudah c¢. Kurang Mudah

b. Cukup Mudah d.Tidak Mudah

. Apakah belajar bahasa Arab dengan metode yang digunakan peneliti
mengasyikkan?

a. Sangat Mengasyikkan c¢. Kurang Mengasyikkan
b. Cukup Mengasyikkan d.Tidak Mengasyikkan

. Apakah anda menemukan kesulitan dalam delajar bahasa Arab dengan
metode yang digunakan oleh peneliti?

a. Sangat Sulit c. Kurang Sulit

b. Cukup Sulit d.Tidak Sulit

. Apakah anda bosan belajar bahasa arab dengan metode yang
digunakan oleh peneliti?

a. Sangat Bosan c. Kurang Bosan

b. Cukup Bosan d.Tidak Bosan

. Apakah dengan mudah anda berbahasa Arab dengan metode yang
digunakan oleh peneliti?

a. SangatMudah ¢. Kurang Mudah

b. Cukup Mudah d.Tidak Mudah

. ‘Apakah anda merasa mengantuk belajar bahasa Arab dengan metode
yang digunakan oleh peneliti?

a. Sangat Mengantuk c.Kurang Mengantuk

b. Cukup Mengantuk d.Tidak Mengantuk
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8. Apakah anda termotivasi mempelajari bahaasa Arab dengan metode
yang digunakan oleh peneliti?
a. Sangat Termotivasi c. Kurang Termotivasi
b. Cukup Termotivasi d.Tidak Termotivasi

9. Apakah semakin tinggi semangat anda berbahasa Arab dengan metode

a. Sangat Semanga c. Kurang Semangat
d.Tidak Semangat

neningkat dengan metode
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Kepada Yth,
Kepala Daerah KAB. PINRANG
Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
di
KAB. PINRANG

Assalamu Alaikum Wr. Wb,
Dengan inl disampiakan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
NEGERI (STAIN) PAREPARE :

Nama + MUSDALIFAH
Tempat/Tgl. Lahir : PINRANG, 23 Mel 1993
NIM : 11.1200.020
Jurusan / Program Studl : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Bahasa Arab
Somester : IX (Sembilan)

E y . BATULAPPA, KAB.
Alamat : &ism RALAU , KEC PA,

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. PINRANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul

“PENGARUH METODE AUDIOLINGUAL TERHADAP PENGUASAAN
MUFRADAT BAHASA ARAB PESERTA DIDIK KELAS VIII MTS
MUHAMMADIYAH PONDOK PESANTREN DARUL ARQAM PUNNIA
PINRANG&nbsp;"

Pelaksanaan penelitian inl direncanakan pada bulan Januari sampal selesal,
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin
dan dukungan seperlunya.

Terima kasih, ’

Parepare.‘){) Januari 2016
A.n Ketua

Wakil Ketua Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembaga (APL)
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Dicetak pada Tgl : 29 Jan 2016 Jam : 14:13:0(
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Jin, Bintang No. 01 Telp (0421) 923 050 ~ 9¢¢ 914 - DS 213
PINRANG

Pinmang. 01 Februari 2016

Kepada
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Lamp. > Pesantren Darul Argam Punnia Pinrang
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Berdasarkan Surat Ketua Sekolah Tinggt Agama Isiam Negen (STAIN) Parepare Nomor
Sti. 19/PP.00.9/0161/2016 tanggal 29 Januari 2016 Perihal lzin Melaksanakan Penelitian, untuk

maksud tersebut di paik P Saudara bak
Nama © MUSDALIFANIL
Nim T 1L1200,020
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan/Prog Study : Mahasiswi/ Pend. Bahnsa Arab
Alamat . Desa Kaseral Kec. Batuluppa, KABPINRANG
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Bermaksud mengadakon Penclitian di D h / 1 i Saod dalam &
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TERHADAP PENGUASAAN MUFRADAT BAHASA ARAB PESERTA DIDIK KELAS
VIII MTS MUHAMMADIYAH PONDOK PESANTREN DARUL ARQAM PUNNIA
PINRANG&nbsp ™ pelaksanaanys pada tanggal 08 Februari &/d 15 Februari 2016

Schubungan dengan hal terscbut di atas. pada prinsipnys kami menyetujui  memberikan izin
penclitian dengan ketentuan bahwa : ’

1. Sebel dah Mdmwmmmmm
Bupat Pum melalui Kepala Bagian Admi 3 SETDA Kabupaten
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D ikian izin ini & 1, -'.AQA.- Kk dik "d-lr-'
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Yang bertanda tangan di bawah ini:
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Alamat . Loka Kaseralau

Benar yang bersangkutan telah mengadakan penelitian di MTs Muhammadiyah Punnia dari tanggal 9
~ 29 Februari 2016 dengan judul penelitan “PENGARUH METODE AUDIOLINGUAL
TERHADAP PENGUASAAN MUFRADAT BAHASA ARAB KELAS VIII MTs
MUHAMMADIYAH PONDOK PESANTREN DARUL ARQAM PUNNIA PINRANG”

Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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Perpustakaan Mts Muhammadiyah dan Kelas Putri
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Rumah Pimpinan dan Perumahan Guru

Asrama Putra
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BIOGRAFI PENULIS

Musdalifah, lahir pada tanggal 23 Mei 1993 di Loka Desa
Kaseralau, Kacamatan Batulapppa, Kabupaten Pinrang,
Sulawesi Selatan. Penulis memulai pendidikannya di SD
151 Loka Kaseralau pada tahun 1999 kemudian
melanjutkan pendidikan di Madrasa Tsanawiyah Pondok

Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Punnia pada

tahun 2005 dan pada tahun 2008 penulis melanjutka
pendidikan di Madrasah Aliyah Negri Pinrang. Pada tahun 2011 penulis melanjutkan
kuliah di STAIN Parepare pada Jurusan Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab dan lulus Program Sarjana (S1) Jurusan Pendidikan Bahasa Arab STAIN
Parepare 2016.

Penulis - melaksanakan praktik ‘pengalaman lapangan (PPL) di SMK
Muhammadiyah Parepare, dan melaksanakan kulia kerja nyata (KKN) di Desa Bonto
Kecamatan Malua, Kabupaten EnrekangProvinsi Sulawesi Selataan.

Adapun Organisasi yang sempat digelut selama kuliah di STAIN Parepare
pada Ekstra Kuliner yaitu: lkatan Pelajar Mahasiswa Lette (IPMAL), kemudian
menyelesaikan program studinya di (STAIN) Parepare pada tahun 2016 dengan judul
skripsi : pengaruh Metode audiolingual terhadap penguasaan mufradat bahasa arab
peserta didik kelas VIII MTs Muhammadiyah pondok pesantren darul argam punnia

pinrang.
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